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ABSTRAK 

Nama / NIM  : Yusna Br Manik / 200303130 

Judul Skripsi : Kepemimpinan Yang Baik Menurut Al-

Qur’an dan Pengaplikasiannya Terhadap 

Pemilihan Geucik di Kampung Gumpang 

Kecamatan Putri Betung 

Tebal Skripsi   : 64 Halaman 

Prodi   : Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 

Pembimbing I : Prof. Dr. Salman Abdul Muthalib, Lc., 

  M.Ag 

Pembimbing II : Furqan, Lc., MA. 

Al-Qur'an memberikan pedoman bagi berbagai aspek kehidupan 

manusia, termasuk tata cara dan kriteria pemilihan pemimpin, untuk 

kemaslahatan umat. Meski demikian, masih ada individu yang tidak 

menaati pedoman kepemimpinan yang dituangkan dalam Al-Qur'an. 

Oleh karena itu, skripsi ini akan mengkaji serta berfokus untuk 

membahas standar-standar pemimpin yang dituangkan dalam Al-

Qur'an dan menilai seberapa baik masyarakat Desa Gumpang di 

Kecamatan Puteri Betung memahami dan menganut kriteria 

tersebut. Sifat penelitian ini adalah penelitian lapangan yang 

dilakukan di Desa Gumpang. Pengumpulan data dikumpulkan 

dengan cara observasi dan wawancara. Dari hasil penelitian ini, 

peneliti menemukan bahwa kriteria pemimpin yang baik dalam Al-

Qur’an yaitu yang beragama Islam, berilmu, kuat fisik, adil dan 

amanah. Dari segi pemahaman, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

tingkat pemahaman masyarakat hanya mampu menerjemahkan saja 

tanpa mampu menafsirkan serta mengekstrapolasi. Hasil penelitian 

ini juga menunjukkan bahwa 7 dari 10 masyarakat hanya memahami 

kriteria pemimpin namun masih belum menerapkan. Masyarakat 

juga memahami kriteria tersebut bukan semata-mata dari Al-Qur’an 

namun karena merasa sesuai dengan syariat Islam saja. 

 

Kata Kunci: Kriteria Pemimpin, Kampung, Masyarakat 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ALI ‘AUDAH1 

              Dalam skripsi ini banyak dijumpai istilah yang berasal dari 

bahasa Arab yang ditulis dengan huruf latin. Oleh karena itu perlu 

pedoman untuk membacanya dengan benar. Pedoman transliterasi 

yang penulis gunakan untuk penulisan kata Arab adalah sebagai 

berikut: 

Arab Tranliterasi Arab Transliterasi 

 Ṭ (titik di bawah) ط Tidak disimbolkan ا

 Ẓ (titik di bawah) ظ B ب

 ‘ ع T ت

 Gh غ Th ث

 F ف J ج

 Q ق Ḥ (titik di bawah) ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dh ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 , ء Sy ش

 Y ي Ṣ (titik di bawah) ص

   Ḍ (titik di bawah) ض

 

 

                                                 
1 Husna Amin et al, Panduan Penulisan Skripsi Fakultas Ushuluddin 

dan Filsafat (UIN Ar-Raniry, 2019), hlm. 49. 
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Catatan:  

1. Vokal Tunggal 

----   َ ---- (fathah) = a misalnya, حدث ditulis ḥadatha 

----   َ ---- (kasrah) = i misalnya  ditulis qila  قيل

----   َ ---- (dammah) = u misalnya, روي  ditulis ruwiya  

2. Vokal Rangkap  

  ditulis Hurayrah هريره ,ay, misalnya = (fathah dan ya) (ي) 

  ditulis tawḥid توحيد aw, misalnya = (fathah dan waw) (و)

3. Vokal Panjang (maddah)  

  ā, (a dengan garis di atas) = (fathah dan alif) (ا)

  ī, (i dengan garis di atas) = (kasrah dan ya) (ي)

  ū, (u dengan garis di atas) = (ḍammah dan waw) (و)

Misalnya  .ditulis burhān, tawfīq, ma‘ql ,( ( :معقول، توفيق، برهان

4. Ta’ Marbutah (ة) 
Ta’ Marbutah hidup atau mendapatkan harakat fathah, kasrah, 

dan dammah, transliterasinya adalah (t), misalnya =الفلسفة الاولى 

al-falsafat al-ūlā. Sementara ta’ marbūah mati atau 

mendapatkan harakat sukun, transliterasinya adalah (h), 

misalnya: مناهج الأدلة، دليل الإناية، تهافت الفلاسفة) ) ditulis Tahāfut 

al- Falāsifah, Dalīl al-‘ināyah, Manāhij al-Adillah.  

 

5.  Syaddah (tasydid)  

Syaddah yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

lambang (  َ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
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huruf, yakni yang sama dengan huruf yang mendapat syaddah, 

misalnya اسلامية) ) ditulis islamiyyah.  

6.  Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf لا transliterasinya adalah al, misalnya: الفس ،الكشف  ditulis 

al-nafs, al-kasyf.  

7.  Hamzah (ء) 
Untuk hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata 

ditransliterasi dengan (’), misalnya: ملاكة ditulis malā’ikah, جزء 

ditulis juz ‘i. Adapun hamzah yang terletak di awal kata, tidak 

dilambangkan karena dalam bahasa Arab, ia menjadi alif, 

misalnya تراعخا  ditulis ikhtirā’.  

Modifikasi  

1. Nama orang yang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa 

tanpa transliterasi, seperti Hasbi Ash Shiddieqy. Sedangkan 

nama-nama lainnya ditulis sesuai dengan kaidah penerjemahan. 

Contoh: Mahmud Syalkut. 

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, 

seperti Damaskus, bukan Damasyq; Kairo bukan Qahirah dan 

sebagainya. 

Singkatan:  

Swt. = subhanahu wa ta’ala  

Saw. = sallallahu ‘alayhi wa sallam  

cet. = cetakan  

QS = Qur`an Surat  

as = ‘alaihi salam  

dkk = dan kawan-kawan  

t.th = tanpa tahun  

terj. = Terjemahan  

HR. = Hadis Riwayat  

hlm = halaman 
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KATA PENGANTAR 
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Alhamdulillah puji dan syukur penulis panjatkan kehadiran Allah 

Swt. kerena berkat dan rahmat dan karunia-Nya penulis dapat 

diberikan kesempatan untuk menuntut ilmu hingga sampai ke 

jenjang ini. Serta atas izin dan pertolongan Allah Swt pula lah 

peneliti dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Pemimpin yang 

Baik Menurut Al-Qur’an dan Pengaplikasiannya Terhadap 

Pemilihan Geucik di Kampung Gumpang Kecamatan Puteri 

Betung”. Ṣalawat beriring salām semoga senantiasa tercurahkan 

kepada Nabi Muhammad Saw, beserta para keluarga dan juga 

sahabatnya.  

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari 

kesempurnaan. Hal ini dipengaruhi oleh keterbatasan kemampuan 
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skripsi ini akan bermanfaat bagi pembaca dan penulis. Sepanjang 

penulisan skripsi ini, penulis banyak menerima hikmah, bimbingan, 

dan dukungan motivasi. Oleh karena itu, sudah sepantasnya penulis 

mengucapkan terima kasih kepada berbagai individu dan kelompok 

yang telah membantu terselesaikannya penelitian ini. Penulis 

terkesan dengan dukungan yang mereka terima. Penulis 

mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada keluarga, 

khususnya orang tua penulis yakni Bapak Muhammad Yunus dan 

Ibu Siti Murni, atas dukungan dan doanya yang tiada henti sehingga 

skripsi ini bisa terselesaikan sebgaiamana mestinya. 

            Dengan kerendahan hati, peneliti mengucapkan terima kasih 

sebesar-besarnya kepada Ibu Zulihafnani, S.TH. MA., dan Bapak 

Muhajirul Fadhli, Lc., MA selaku Kepala dan Sekretaris Prodi Ilmu 

Al-Qur`an dan Tafsir yang tiada henti-hentinya memberikan arahan 

dan semangat kepada penulis. Kemudian terima kasih sebesar 

besarnya juga kepada Bapak Dr. Salman Abdul Muttalib, Lc., M.Ag 

selaku dosen pembimbing I, dan Bapak Furqan Lc., MA selaku 
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dosen pembimbing II yang senantiasa sabar dan tidak pernah bosan 

memberikan arahan dan semangat kepada penulis dari awal hingga 

akhir penulisan karya ilmiah ini. 

Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada Dekan 

Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, Dr. Salman Abdul Muttalib, Lc., 

M.Ag, serta civitas akademika Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, 

khususnya para dosen di lingkungan Al- Program Studi Ilmu Al-
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur’an merupakan kitab yang diwahyukan oleh Allah Swt. 

dengan nabi Muhammad Saw. Sebagai perantaranya, untuk menjadi 

pedoman bagi seluruh manusia dan berfungsi sebagai “hudan” atau 

“petunjuk”. Hudan ditujukan supaya manusia tidak salah arah dan 

selalu kembali pada jalan yang benar. Al-Qur’an juga berisi tentang 

asas dan pondasi yang kokoh untuk semua prinsip dasar yang 

tentunya diperlukan oleh semua manusia. Oleh karena itu, manusia 

diharuskan untuk mendengar, membaca, memahami, dan 

menghayati Al-Qur’an untuk diamalkan dalam kehidupan sehari-

hari.1 Salah satu pembahasan yang dikaji dalam Al-Qur’an yaitu 

tentang kepemimpinan. Hakikatnya semua manusia menurut ajaran 

Islam merupakan pemimpin. Suami adalah pemimpin untuk istri dan 

anak-anaknya, istri juga merupakan pemimpin untuk memelihara 

kehormatannya serta kehormatan suaminya. Menjadi pemimpin 

merupakan fitrah manusia, sebagaimana yang dijelaskan dalam QS. 

Al-Baqarah [2]: 30 

ف ة  و اِ ذْ ق ال  ر بُّك   لِي ْ ا عِلٌ فِِ الْا  رْضِ خ  ْ ج  ةِ اِنِِّ ل ٰٓئِك  ا ق  ، للِْم   َ ا ا َ ْع لو فِي ْ
ا لووْ 

ا و ي سْفِكو الدِِم آٰء    َ  ا عْل  ُو ق   و نَ ْنو نوس بِِحو بِِ مْدِك  و ن وق دِِسو ل  ك  ، م نْ ي ُّفْسِدو فِي ْ
 
ْ ا ل  اِنِِّ

   م ا لا  ت  عْل مووْن  

Artinya: "Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman pada para 

malaikat, "Aku ingin menjadikan khalifah di bumi." Mereka berkata, 

"Apakah Engkau ingin menjadikan orang yang merusak dan 

menumpahkan darah di sana, sedangkan kami bertasbih memuji-Mu 

                                                 
1 Ahmad Munif Sabtiawan Elha, “Penafsiran Hamka Tentang 

Kepemimpinan dalam Tafsir Al-Azhar” (Skripsi UIN Wali Songo, 2015), hlm. 5. 
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dan menyucikan nama-Mu?" Dia berfirman, "Sungguh, Aku 

mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.""2  

At-Thabari di dalam kitab Jami’ul Bayan memberikan takwil 

pada ayat di atas dengan memaknakan pernyataan Allah Swt. kepada 

malaikat adalah sebuah informasi (ikhbar), maksudnya adalah Allah 

Swt. memberitahukan kepada malaikat Jibril perihal diciptakannya 

Adam dan kemudian akan dijadikan sebagai khalifah di muka bumi. 

Adapun pernyataan malaikat bukanlah sebuah pengingkaran karena 

sesungguhnya Allahlah yang lebih mengetahui perihal segala hal. 3  

Dalam Islam, kepemimpinan sangat identik dengan istilah 

“khalifah” yang mempunyai arti wakil. Konsep pemimpin berasal 

dari kata “leader”, “kepemimpinan” dari leadhership. Pemimpin 

merupakan seorang yang memiliki kesanggupan dalam 

melaksanakan suatu kegiatan organisasi dengan tujuan agar kegiatan 

tersebut dapat berjalan dengan baik dan benar. Sedangkan konsep 

kepemimpinan menurut Stoner, mengatakan bahwa kepemimpinan 

merupakan proses mengarahkan dan menjalankan aktivitas yang 

berkaitan dengan kegiatan dan pekerjaan dari sebuah kelompok. 

Menurut Cleary, kepemimpinan merupakan suatu persoalan 

kecerdasan, kelayakan untuk dapat dipercaya, keberanian dan 

ketegasan. Menurut pendapat Kartono, kepemimpinan merupakan 

kemampuan dalam memberikan pengaruh yang terstruktur kepada 

masyarakat dalam melakukan suatu usaha kooperatif demi mencapai 

tujuan yang diinginkan.4 

 Posisi manusia adalah sebagai makhluk sosial, semua 

manusia dituntut untuk bersosial dengan sesama tanpa dibatasi oleh 

                                                 
2 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan, 

terj: Yayasan Penterjemah Al-Qur’an, (Bandung: Gema Risalah Press Bandung, 

1991), hlm. 6. 
3 Dikutip dari M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah (Jakarta: Lentera 

Hati, 2011), hlm. 176. 
4 Ketut Muderena, “Pengaruh Faktor Komunikasi Dan Kepemimpinan 

Terhadap Kinerja Karyawan Dalam Mengimplementasikan Operasi Lalu Lintas 

Penerbangan” dalam Jurnal Bisnis dan Kewirausahaan, Nomor 1, (2018), hlm. 

36. 
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perbedaan ras, suku maupun agama, namun dalam posisi manusia 

sebagai makhluk beragama, manusia wajib memberi batasan dalam 

beberapa hal tertentu salah satunya yaitu dalam perkara memilih 

pemimpin yang sesuai dengan apa yang telah ditentukan dalam 

ajaran agama Islam.  

Saat ini banyak individu yang cenderung memprioritaskan 

atau mengedepankan materi ketika memilih pemimpin dan 

terkadang mengesampingkan keyakinan agama. Sebenarnya ada 

banyak tantangan dalam memilih pemimpin, contohnya adalah 

peristiwa yang melibatkan Gebernur DKI Jakarta Basuki Tjahaja 

Purnama alias Ahok yang melontarkan pernyataan yang meresahkan 

umat Islam, klaimnya adalah Al-Qur’an menipu orang. Menurut 

surah Al-maidah ayat 51 umat Islam dilarang memilih pemimpin 

non-muslim, oleh karena itu mereka tidak menerimanya meskipun 

telah desebutkan dengan jelas dalam Al-Qur’an. 

Allah Swt. Subhanahu Wa Ta'ala berfirman: 

 و  
َۖ
ء  مِن دوونِ ٱلۡموؤۡمِنِی 

يۡس  مِن  ف  ل   لِك  ا م ن ي  فۡع لۡ ذ  لا  ي  تَّخِذِ ٱلۡموؤۡمِنوون  ٱلۡك   فِريِن  أ وۡليِ ا 
 و یُو ذِِروكو ُو ٱللََّّو ن  فۡس هوۥۗ و إِلى  ٱللََِّّ ٱلۡم صِیو 

ةࣰۗ وَ ُۡ ت وق ى 
 أ ن ت  ت َّقووا۟ مِن ۡ

 ٱللََِّّ فِی ش یۡءٍ إِلاَّ 

Artinya: “Janganlah orang-orang beriman menjadikan orang kafir 

sebagai pemimpin, melainkan orang-orang beriman. Barang siapa 

berbuat demikian, niscaya dia tidak akan memperoleh apa pun dari 

Allah Swt. kecuali karena (siasat) menjaga diri dari sesuatu yang 

kamu takuti dari mereka. Dan Allah Swt. memperingatkan kamu 

akan diri (siksa)-Nya, dan hanya kepada Allah Swt. tempat 

kembali.”5 (QS. Ali 'Imran 3: Ayat 28) 

 Dengan beberapa fenomena tersebut bisa dipastikan perkara 

yang berkaitan dalam memilih pemimpin pun telah diatur dalam Al-

Qur’an sehingga sudah sewajarnya masyarakat berpedoman kepada 

                                                 
5 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan, 

hlm. 53. 
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Al-Qur’an dalam perkara memilih pemimpin. Sebagaimana yang 

dijelaskan dalam QS. Ali-Imran ayat 138 

ا ب  ي ا نٌ للِِنَّا سِ و هود ى وَّم وْعِظ ةٌ للِِْموتَّقِیْ   ذ   ه 

Artinya: "Inilah (Al-Qur’an) suatu keterangan yang jelas untuk 

semua manusia, dan menjadi petunjuk serta pelajaran bagi orang-

orang yang bertakwa.6 

Al-Qu lr’an dan hadis se lbagai peldoman hidu lp ulmat Islam 

suldah melngatu lr seljak awal te lntang bagaimana se lharulsnya 

masyarakat dalam me lmilih pelmimpin dan me lnjadi selorang 

pelmimpin. Me lnulrult M. Qulraish Shihab ada du la hal yang haru ls 

dipahami te lntang hakikat kelpelmimpinan. Pelrtama, kelpelmimpinan 

dalam pandangan Al-Qulr’an bu lkan hanya selkeldar kontrak sosial 

antara sang pelmimpin delngan masyarakat yang dipimpinnya, namu ln 

julga melrulpakan ikatan pe lrjanjian antara pe lmimpin de lngan Allah 

Swt. Swt. Kelpelmimpinan adalah se lbulah amanah, se lbab 

kelpelmimpinan me llahirkan kelku lasaan selrta welwelnang yang belrgulna 

selmata-mata u lntu lk melmuldahkan dalam me lnjalankan tanggu lng 

jawab ulntu lk mellayani masyarakat. Se lmakin tingggi ke lkulasaan 

selselorang, maka he lndaknya se lmakin melningkatkan pellayanannya 

kelpada masyarakat. Bu lkan selbaliknya, digu lnakan u lntu lk pellulang 

melmpelrkaya diri, selwelnang-welnang dan belrsikap zalim. Karelna 

balasan dan u lpah selorang pelmimpin se lsulngulhnya hanya dari Allah 

Swt. di akhirat kellak, bulkan kelmelwahan dan kelkayaan di du lnia.7 

Dalam pelmilihan pelmimpin pada masa kini yang te lntu lnya ada 

keltelrlibatan dari masyarakat dalam prose ls pelmilihannya, su ldah 

selpantasnya masyarakat Islam me lmilih pelmimpin yang te lpat atau l 

selsulai delngan yang su ldah dise lbultkan Allah Swt. dalam firman-Nya. 

Namu ln, saat ini masyarakat ce lndelrulng melmiliki kritelria telrselndiri 

baik itul karelna melmpu lnyai hu lbulngan sau ldara, pe lrtelmanan maulpu ln 

                                                 
6 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan,) 

hlm. 67. 
7 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, hlm. 42. 
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karelna belrasal dari su lkul yang sama. Hal ini dise lbabkan olelh 

minimnya kelpelrcayaan masyarakat te lrhadap pelmimpinnya se lhingga 

masyarakat be lrsikap apatis dalam melmilih pe lmimpin selrta 

kulrangnya pelngeltahulan masyarakat te lntang kritelria pelmimpin yang 

baik melnulru lt Al-Qulr’an.8 

Belrdasarkan pe lrmasalahan di atas maka pe lnullis melmbu lat 

selbulah analisa pelnellitian yang be lrjuldull “Kelpelmimpinan yang Baik 

Melnulrult Al-Qulr’an dan Pelngaplikasiannya Telrhadap Pelmilihan 

Gelulcik di Kampu lng Gulmpang, Kelcamatan Pultri Beltulng”. Alasan 

pelnullis melmilih Kelcamatan Pu ltelri Beltulng selbagai lokasi pe lnellitian 

adalah ulntu lk melngeltahuli bagaimana pelmahaman se lrta pelnelrapan 

ataul pelngaplikasian masyarakat te lrhadap ayat-ayat kritelria 

pelmimpin yang baik dalam Al-Qulr’an. Pe lnellitian ini 

melnitikbelratkan pada kelselnjangan antara te lori yang te llah ada dan 

fakta yang se lbelnarnya. Selcara te lori sellulrulh u lmat mu lslim haruls 

belrpeldoman te lrhadap Al-Qulr’an te lrmasulk dalam pe lrkara melmilih 

pelmimpin. Hanya saja fakta yang te lrjadi masih banyak masyarakat 

melmiliki kritelria telrselndiri dalam pelrkara melmilih pe lmimpin.  

B. Fokus Penelitian 

Fokuls pelnellitian adalah se lbulah pelnelntu lan konselntrasi ulntu lk 

melnjadi peldoman atau l pijakan su latu l pelnellitian u lntu lk 

melngulmpu llkan dan me lncari data-data informasi gu lna melnciptakan 

pelnellitian yang diinginkan. Foku ls pelnellitian ini ditu ljulkan ulntu lk 

melmbatasi pelnellitian u lntulk melmilih antara informasi yang re llelvan 

dan yang tidak. De lngan delmikian fokuls pelnellitian dalam pe lnellitian 

ini adalah kritelria pelmimpin selsulai delngan Al-Qulr’an selrta 

pelmahaman masyarakat Gu lmpang,  Kelcamatan Pultelri Beltulng 

telrhadap melmilih pelmimpin yang se lsulai delngan Al-Qulr’an. 

                                                 
8 Penelitian Awal dengan Bapak Ikhwan Sabri, Gechik kampung 

Gumpang, 4 Oktober 2023 
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C. Rumusan Masalah 

Dari latar bellakang masalah yang su ldah dijellaskan di atas 

rulmulsan masalah dalam pelnellitian ini adalah: 

1. Bagaimana pelmahaman masyarakat Gu lmpang te lrhadap ayat-

ayat ke lpelmimpinan 

2. Bagaimana pelnelrapan masyarakat Gu lmpang me lngelnai ayat-

ayat krite lria pelmimpin dalam Al-Qulr’an 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Delngan dilaku lkannya pe lnellitian ini, pelnu llis belrtuljulan ulntu lk 

selbagai belriku lt: 

1. Ulntu lk me lnjellaskan kelpelmimpinan yang baik me lnulrult Al-

Qulr’an 

2. Ulntu lk melndelskripsikan kampu lng Gulmpang, kelcamatan Pu ltelri 

Beltulng me lngelnai pelmahaman dan pe lngaplikasian krite lria 

pelmimpin me lnulrult Al-Qu lr’an 

Pelnellitian ini diharapkan dapat be lrmanfaat se lbagai belrikult: 

1. Selcara te loritis, pelnellitian ini diharapkan dapat be lrgulna ulntu lk 

pelngelmbangan ilmul Al-Qulr’an khu lsulsnya bagi mahasiswa 

Fakulltas U lshullulddin dan Filsafat Program Stu ldi Ilmu l Al-

Qulr’an dan Tafsir se lrta bisa me lmbelrikan kontribu lsi kelilmulan 

bagi pelnelliti dan melnjadi bahan ruljulkan bagi pe lnellitian 

belriku ltnya, telrultama yang be lrkaitan de lngan telma 

kelpelmimpian. 

2. Selcara praktis, hasil pelnellitian ini diharapkan bisa melnambah 

pelmahaman telntang kelpelmimpinan yang baik yang dijellaskan 

dalam Al-Qulr’an baik u lntulk mahasiswa maulpuln masyarakat 

luar.  
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Kajian Pustaka 

Litelratu lr-litelratu lr yang me lmbahas telntang pe lmimpin su ldah 

culkulp banyak ditelmulkan, yaitu l selbagai belrikult: 

Kajian dalam belntu lk bu lkul karya Mu lhammad Iqbal yang 

belrjuldull “E ltika Politik Qulr’ani: Pelnafsiran Mulhammad Qulraish 

Shihab Telrhadap Ayat-Ayat Kelkulasaan”. Dalam bu lkul ini 

melngelmulkakan te lntang arti dari istilah-istilah yang be lrkaitan elrat 

delngan kelpelmimpinan, pelnafsiran ayat kelkulasaan, kelpelmimpinan 

dalam Al-Qu lr’an, prinsip pelngellolaan kelkulasaan, pelnelgakan moral 

dan eltika dalam du lnia politik, hu lbulngan agama se lrta nelgara, 

pelmihakan kelpada kelpelntingan masyarakat, se lrta spiritu lalisasi 

kelkulasaan politik. 1 

Kajian dalam be lntu lk ju lrnal karya U lmar Sidiq yang be lrjuldu ll 

“Kelpelmimpinan Dalam Islam: Kajian Telmatik Dalam Al-Qulr’an 

Hadis”. Di dalam pelnellitian ini dijellaskan bahwa ciri-ciri pelmimpin 

yang baik adalah didoakan dan dicintai ole lh rakyatnya, dan ciri-ciri 

pelmimpin yang bu lrulk adalah dilaknat dan dibe lnci olelh rakyatnya. 

Rasu llulllah Saw adalah su lri taulladan bagi sellulrulh u lmat Islam dalam 

selgala spelk kelhidu lpan, telrmasu lk dalam hal ke lpelmimpinan ini, 

belliaul melru lpakan sosok yang me lncohtohkan kelpelmimpinan 

paripulrna yang mana ke lpelntingan u lmat melru lpakan prioritasnya. 

Maka sangat baik jika u lmat Islam me lngidelalkan visi se lrta modell 

kelpelmimpinan dari nabi Mu lhammad Saw. E ltika yang paling pokok 

dalam pelrkara ke lpelmimpinan adalah tanggu lng jawab, dan manu lsia 

yang ada dibu lmi ini diselbult selbagai pelmimpin. Ole lh karelna itu l, 

manulsia selbagai pelmimpin haru ls belrtanggulng jawab minimal 

telrhadap dirinya se lndiri. Sulami belrtanggulng jawab atas istri dan 

anak-anaknya, pimpinan yang be lrtanggulng jawab te lrhadap 

                                                 
1 Muhammad Iqbal, Etika Politik Qur’ani: penafsiran Muhammad 

Quraish Shihab Terhadap Ayat-Ayat Kekuasaan, (Medan: IAIN Press, 2010), hlm. 

66-67. 
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bawahannya, majikan yang be lrtanggulng jawab telrhadap 

pelkelrjaannya dan prelsideln yang belrtanggulng jawab atas se llulru lh 

rakyat yang dipimpinnya. 2 

Kajian dalam be lntu lk telsis karya Mohamad Amin yang 

belrjuldull Kelpelmimpinan dalam Pe lrspelktif Al-Qu lr’an (Pandangan 

Sa’id Hawwa Dalam Al-Asas Fi Al-Tafsir Dan Triloginya). Telsis ini 

melmbahas telntang Sa’id Hawwa te lntang pelndapatnya me lngelnai 

kelpelmimpinan se lrta belntu lk kelpelmimpinan. Sa’id Hawwa 

melnganggap satu l-satu lnya stru lktu lr kelpelmimpinan yang selsulai ulntu lk 

ulmmat Islam adalah khilafah. Dalam kajian te lrminologi, Sa’id 

Hawwa melngatakan bahwa pe lmimpin telrtinggi dalam Islam dise lbu lt 

selbagai al-khilafah al-‘Ulzma seldangkan yang be lrpelran selbagai 

pelmimpin kelkhilafahan dise lbult al-Imam al-‘A’zam. Telsis ini 

melnggulnakan me ltodel libelrari relselarch yaitu l pelnellitian yang 

belrfokuls ulntu lk melnellulsulri selrta melnellaah lite lratu lr-litelratu lr dan 

bulkul-bulkul pulstaka lainnya yang se lsulai delngan masalah yang 

diangkat. 3 

Kajian dalam belntu lk skripsi karya Nu lroh Binti Idris Sikan 

Syakulr yang be lrjuldull “Konselp Kelpelmimpinan dalam Al-Qulr’an 

(Pelrspelktif Ilmul Al-Qulr’an dan Tafsir). Dalam pelnellitian ini 

dijellaskan bahwa kelpelmimpinan me lrulpakan salah satu l topik yang 

paling popu llelr selrta banyak me lnarik pelrhatian orang u lntu lk 

melmbahas selrta melnelliti. Hal te lrselbult dapat dilihat dari banyaknya 

pelnellitian, pelmbahasan selrta diksu lsi melngelnai kelpelmimpinan 

diseltiap nelgara yang dilaku lkan olelh para ahli, praktisi mau lpu ln 

akadelmisi indu lstri ataul organisasi. Cara te lrbaik u lntu lk melmahami 

konselp kelpelmimpinan yang be lgitul komplelks, dimana me llibatkan 

kelpelmimpinan itu l selndiri situ lasi selrta para pe lngiku ltnya adalah 

delngan mellihat cara kelpelmimpinan dide lfinisikan. Ulntu lk 

melndelfinisikan kelpelmimpinan, banyak pe lngelrtian yang be lragam 

                                                 
2 Sidiq, U. Kepemimpinan Dalam Islam: Kajian Tematik Dalam Al-

Quran Dan Hadits. (Dialogia, 2014), hlm.127. 
3 Mohamad Amin, “Kepemimpinan dalam Perspektif Al-Qur’an 

(Pandangan Sa’id Hawwa Dalam Al-Asas Fi Al-Tafsir Dan Triloginya)” (Tesis, 

Institus PTIQ Jakarta, 2015), hlm. 2. 
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yang dibelrikan ole lh para ahli te lntang kelpelmimpinan, namu ln selcara 

sulbstansi telrdapat banyak kelsamaan. Para pe lnelliti melngartikan 

kelpelmimpinan belrdasarkan pelngarulh, pelran, pelrilakul selrta 

karaktelristik dari pe lmimpin itu l selndiri. Dalam pe lnellitian ini ju lga 

melngelmulkakan pelndapat Ibnu l katsir yang melngatakan bahwa Islam 

melrulpakan agama yang se lmpu lrna, yang me lngatu lr selmu la 

pelrmasalahan manu lsia, telrmasu lk dalam masalah ke lpelmimpinan. 

Olelh karelna itu l selbagai u lmat Islam, helndaknya me lnelrapkan sistelm 

dan konselp dalam me lnjalankan tu lgas kelpelmimpinan yang 

belrsulmbelr dari Islam itu l selndiri yaitu l Al-Qulr’an dan hadis.4 

Pelnellitian ini belrbelda delngan pelnellitian-pelnellitian yang ada 

selbellulmnya, se lpelrti yang tellah dise lbultkan di atas. Dalam hal ini, 

bellulm ditelmu lkan adanya pelnellitian yang be lrkaitan de lngan kritelria 

yang baik me lnulrult Al-Qulr’an dan pe lngaplikasiannya te lrhadap 

pelmilihan gelulcik di kampu lng Gulmpang Kelcamatan Pu ltelri Beltulng. 

Karya ilmiah di atas hanya me lmbahas konselp kelpelmimpinan atau l 

kritelria pelmimpin yang baik se lcara telrkhulsuls dalam su latu l sulbjelk 

lelmbaga mu lslim dan belbelrapa ayat dalam su lrat telrtelntu l saja. 

B. Kerangka Teori 

Kelrangka teloritis adalah idelntifikasi telori-telori yang 

dijadikan patokan ataul landasan selbagai akar belrfikir ulntu lk 

melnjalankan dan melnjellaskan sulatul kajian ataul delngan kata lain 

ulntulk melnjellaskan kelrangka tuljulan dan ruljulkan ataul telori yang 

digulnakan u lntulk melnelliti pelrmasalahan. 

1. Teori pemahaman 

a. Arti Pelmahaman 

Melnulru lt Kamu ls Belsar Bahasa Indone lsia (KBBI), kata 

pelmahaman belrasal dari kata “paham” yang me lmiliki arti me lnjadi 

belnar. Jika se lselorang mampu l melnjabarkan selsulatu l yang belnar, 

maka orang te lrselbult dapat dikatakan paham atau l melmahami su latu l 

                                                 
4 Nuroh Binti Idris Sikan Syakur, “Konsep Kepemimpinan Dalam Al-

Qur’an (Perspektif Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir)” (Skripsi, UIN Sultan Maulana 

Hasanuddin, 2019), hlm. 34.  
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konselp telrtelntu l.5 Pelmahaman adalah tingkat ke lmampu lan selselorang 

dalam melngartikan, me lmaknai, me lnyimpu llkan atau l melnyampaikan 

selsulatu l delngan caranya se lndiri, selhingga delngan itu l kita dapat 

mellihatnya dari belrbagai su ldu lt pandang. 

Suldaryono me lngatakan bahwa pe lmahaman me lrulpakan 

kelmampulan selselorang u lntu lk melngelrti selsulatu l seltellah diingat dan 

dikeltahuli dan me lncakulp kelmampu lan ulntu lk melngambil makna dan 

arti dari aspelk yang dipellajari, yang dinyatakan de lngan melnjellaskan 

isi pokok dari sulatu l bahan ataul melngulbah data yang disajikan dalam 

belntu lk telrtelntu l kel dalam belntu lk yang lain.6 

Suldijono me lngatakan bahwa se lorang individu l akan dianggap 

melmahami su latu l hal jika ia dapat me lmbelrikan pelnjellasan dan ulraian 

yang jellas delngan melnggu lnakan bahasanya se lndiri. Adapu ln 

pelmahaman telrhadap matelri kelagamaan dinilai pada ke lmampulan 

individul dalam melnelrjelmahkan dan melmahami su latu l ayat dalam Al-

Qulr’an. Sellain itu l, selorang akan dianggap paham jika ia mampu l 

ulntu lk melnyimpu llkan idel dari pokok ajaran agama dan maksu ld yang 

telrkandulng didalamnya se lrta kelmampu lan ulntu lk melmahami hikmah 

pelrintah dan larangan dalam agama.7 

Faktor-faktor yang me lmpelngarulhi pelmahaman individu l 

melrulpakan aspelk psikologis, fisiologis se lrta sosial. Faktor 

psikologis me lrulpakan pelngalaman masa lampau l dan pelndirian 

individul telrhadap se lsulatul objelk. Dalam arti lain, faktor psikologis 

melmpelngarulhi pelnelrimaan selselorang telrhadap ajaran agama. 

Seltelrulsnya, aspe lk fisiologis ju lga adalah hal yang me llipulti jantina, 

pelrtulmbu lhan organis dan fisik individu l. Olelh karelna itu l telrdapat 

pelrbeldaan pelmahaman antara se ltiap individu l kelpada selsulatu l objelk 

walaulpuln belrada dalam lingku lngan ulmulr yang sama. Se llain itu l, 

                                                 
5 Hasil Pencarian KBBI Daring (Kemendikbud.go.id), diakses pada 

Januari 2024 
6 Sudaryono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta, Lentera Ilmu 

Cendekia, 2014). hlm. 11. 
7 Ria Dona Sari, “Pengaruh Pemahaman Agama Terhadap Perilaku 

Keagamaan Remaja Desa Ngestirahayu Lampung Tengah” (Skripsi Studi 

Pendidikan Agama Islam, IAIN Metro, 2018), hlm. 24. 
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faktor sosial ju lga melrulpakan faktor elkstelrnal atau lpuln pelngarulh 

lingkulngan yang bisa me lmbelri stimu lluls pada diri manu lsia. Maka 

dari itu l lingku lngan yang me lmbelri stimu lluls kelagamaan dapat 

melndorong manu lsia dalam lingku lngan telrselbu lt u lntu lk melrelspon 

delngan melnjalankan ajaran agama ju lga. 8 

b. Indikator pelmahaman adalah selbagai belriku lt. 

1) Tanggapan  

Tanggapan ataul relspon yaitu l gambaran te lntang selsulatu l yang 

ditinggal dalam ingatan se ltellah mellakulkan pelngamatan atau l seltellah 

fantasi. Tanggapan dise lbult pu lla belkas ataul kelnangan. Tanggapan 

kelbanyakan belrada dalam ru lang bawah sadar atau l prasadar, dan 

tanggapa itu l disadari kelmbali seltellah dalam rulang kelsadaran karna 

sulatu l selbab.  

2) Pelndapat  

Dalam bahasa harian diselbult: Dulgaan, pelrkiraan, sangkaan, 

anggapan, pelndapat su lbjelktif “pelrasaan”. Adapu ln prosels 

pelmbeltulkan pelndapat adalah: 1) me lnyadari adanya tanggapan atau l 

pelngelrtian karelna tidak mu lngkin kita me lmbelntu lk pelndapat tanpa 

melnggulnakan pelngelrtian atau l tanggapan. 2) Me lngulraikan 

tanggapan ataul pelngelrtian, misalnya: ke lpada selorang anak dibe lrikan 

selpotong karton be lrbelntulk pelrselgi elmpat. Dari tanggapan yang 

majelmulk itu l (selpotong, karton, ku lning, pelrselgi elmpat) di analisa. 

Kalaul anak te lrselbult ditanya apakah yang e lngkau l telrima? Mulngkin 

jawabannya hanya “karton ku lning: karton ku lning adalah se lbulah 

pelndapat. 3) Melnelntu lkan hu lbulngan logis antara bagian-bagian 

seltellah sifat-sifat dianalisa, be lrbagai sifat dipisahkan tinggal du la 

pelngelrtian saja, kelmuldian satu l sama lain dihu lbulngkan, misalnya 

melnjadi “karton ku lning”. Belbelrapa pelngelrtian yang dibe lntu lk 

melnjadi su latu l pelndapat yang dihu lbulngkan de lngan selmbarangan 

tidak akan me lnghasilkan sulatu l hulbulngan logis dan tidak dapat 

dinyatakan dalam su latu l kalimat yang be lnar. Su latu l kalimat 

                                                 
8 Dalyono, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), hlm. 

230. 



 

12 

dinyatakan belnar adalah delngan adanya pokok atau l sulbjelk dan 

adanya selbu ltan (preldikat).  

3)  Pelnilaian  

Bila pelmahaman selsu latu l maka kita me lmilih pandangan 

telrtelntu l telntang hal yang dipe lmahamankan. Pelmahaman se lselorang 

melngacul pada prose ls yang me lmbu latnya melnjadi tahu l dan belrfikir, 

melnilai sifat-sifat kulalitas dan ke ladaan inte lrnal selselorang. 

Selbagaimana tellah diu lngkapkan di awal, jika selorang individu l tidak 

hanya dikelnai satu l stimulluls saja, me llainkan banyak stimulluls yang 

mulncull di lingku lngan selkitar. Namu ln tidak se lmula stimullu ls 

melndapatkan pelrhatian dari individu l ulntulk kelmu ldian dinilai atau l 

dipahamkan.9 

Pelmahaman dapat dijabarkan me lnjadi tiga bagian yaitu l: 

a) Melnelrjelmahkan 

Melnelrjelmahkan disini bu lkan hanya se lkeldar pelnglihatan 

bahasa yang satu l kel bahasa yang lain, te ltapi ju lga dari konselpsi 

abstrak melnjadi satu l modell simbolik ulntu lk me lmpelrmuldah orang 

melmpellajarinya. 

b) Melngintelrpreltasikan/ melnafsirkan 

Melngintelrpreltasi ini le lbih lulas dari pada me lnelrjelmahkan. 

Melngintelrpreltasi melrulpakan kelmampulan ulntu lk melngelnal atau l 

melmahami idel-idel ultama su latu l komu lnikasi. 

c) Melngelkstrapolasi 

Seldikit belrbelda delngan me lnelrjelmahkan dan me lnafsirkan, 

melngelkstrapolasi me lnulntu lt kelmampulan intellelktu lal yang lelbih 

tinggi, yakni diharapkan se lselorang mampu l mellihat dibalik yang 

telrtullis dan dapat me lmbulat ramalan te lntang konse lntrasi atau l dapat 

melmpelrlulas masalahnya.10 

                                                 
9 Yupita sari, “Tingkat Pemahaman Pedagang Sembako Terhadap 

Koperasi Syariah (Studi Kecamatan Kedurang Kabupaten Bengkulu Selatan),” 

(Skripsi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri (Iain) 

Bengkulu, 2019) 77. 
10 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2012), hlm. 14. 
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Pelnellitian ini akan me lngkaji bagaimana pe lmahaman 

masyarakat kampu lng Gulmpang te lrhadap ayat-ayat kritelria 

pelmimpin yang baik yang te lrdapat dalam Al-Qu lr’an dan mellihat 

seljaulh mana pelnelrelpan yang dilaku lkan olelh masyarakat de lsa 

telrselbult atas apa yang dipahami dari ayat te lrselbu lt. 

2. Living quran 

a. Pelngelrtian living qulran 

Living qulran adalah pelrpadulan dari du la kata, yaitu l living 

yang melmpu lnyai arti hidu lp dan qulran yang me lmpu lnyai arti kitab 

sulci ulmat Islam dan kitab te lrakhir dari kitab-kitab te lrdahullul.11 Dari 

arti telrselbult, maka living qu lran melrulpakan telks ayat-ayat Al-Qulr’an 

yang hidu lp di masyarakat. Se ldangkan selcara lu las, living qu lran 

adalah ulpaya u lntu lk melmahami dan me lnelrapkan ajaran Al-Qulr’an 

dalam belrbagai aspe lk kelhidu lpan, selpelrti sosial, bu ldaya, agama, 

elkonomi dan politik. Selhingga Al-Qulr’an melnjadi pandu lan hidu lp 

yang belrmanfaat dan rellelvan bagi se ltiap individu l. 12 

Melnu lrult Mu lhammad Mansu lr, kajian living qu lran belrawal 

dari kelgiatan Qulran in Elvelryday Lifel yakni me lnjadikan Al-Qulr’an 

dalam kelgiatan praktis dilu lar makna te lkstu lalnya. Hal ini karelna 

adanya kelgiatan pelmaknaan Al-Qulr’an yang tidak hanya me lngarah 

pada pelsan selcara telkstulalnya saja, me llainkan mu lncull pelrselpsi 

adanya fadilat atau l kelultamaan dari bagian Al-Qulr’an u lntu lk 

kelpelntingan u lmat. Syamsu lddin dalam hal ini ju lga melngatakan 

bahwa kajian living qu lr’an adalah su latu l kajian atau l pelnellitian yang 

objelknya adalah su latu l relspon masyarakat te lrhadap kelbelradaan Al-

Qulr’an selrta tafsirnya delngan maksuld bahwa bagaimana ke lbelradaan 

Al-Qulr’an itu l disikapi dan direlspon olelh masyarakat mu lslim dalam 

relalita kelhidu lpannya.13 

                                                 
11 Nurfuadah Hilda, “Living Quran: Resepsi Komunitas Musli pada 

Alquran (Studi Kasus di pondok Pesantren at-Tarbiyatul athoniyyah Desa 

Mertapada Kulon, Kec. Astataa Japura, Kab. Cirebon)”, dalam jurnal diya al-

Afkar, Vol. 5, No. 1, (2017), hlm. 127. 
12 Ahmad Ubaydi Hasbillah, Ilmu Living Qur’an-Hadist (Ontologi, 

epistimologi, aksiologi (Banten: Yayasan Waqaf darussunnah, 2019), hlm. 22. 
13 Nurfuadah Hilda, Living Qur’an, hlm. 129. 
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Kajian living qulr’an melrulpakan kajian pe lristiwa-pelristiwa 

sosial yang belrkelsinambulngan delngan kelbelradaan Al-Qulr’an dalam 

selbulah komu lnitas telrtelntul delngan melmpelrhatikan hu lbulngan antara 

AlQulr’an delngan masyarakat Islam se lrta bagaimana Al-Qulr’an 

disikapi selbagai kitab su lci. Maka living qu lr’an tidak hanya be lrtulmpu l 

pada kelbelradaan te lkstu lalnya saja, namu ln ju lga me lrulpakan kajian 

telrhadap pelristiwa-pelristiwa sosial yang te lrkait de lngan kelbelradaan 

Al-Qulr’an dalam su latul wilayah te lrtelntu l. Belntu lk intelraksi 

masyarakat dalam me lmbelrlaku lkan Al-Qulr’an dalam ke lhidu lpannya 

telntu l sangat belrbelda-belda, telrgantu lng delngan cara be lrpikir dan 

kulltulr sosial yang ada. Te lntu l saja hal telrselbult me lrulpakan selbulah 

relspon dan aprelsiasi masyarakat akan adanya Al-Qulr’an.14 

b. Objelk Kajian Living Qu lr’an  

Objelk kajian living qu lr’an diklasifikasi me lnjadi du la 

katelgori, yakni objelk matelrial dan objelk formal.  

1) Objelk mate lrial living Qulr’an Melnulrult Ahmad ‘Ulbaydi Hasbillah 

dalam bulkulnya Ilmu l Living Qulr’an-Hadis melngatakan bahwa obje lk 

matelrial living qu lr’an melrulpakan su latu l pelrwuljuldan sellain pada telks. 

Objelk disini dapat be lrulpa gambar atau l karya bu ldaya selrta selgala 

belntu lk pelmikiran yang diwu lju ldkan dalam pelrilaku l manulsia.15  

2) Objelk formal living qu lr’an Objelk formal living qu lr’an melrulpakan 

suldult pandang selcara kelsellulru lhan telrkait delngan pe lrwuljuldan Al-

Qulr’an bulkan dalam be lntu lk telks akan teltapi belrulpa tradisi, selni, 

ritulal, ilmul pelngeltahulan dan lain se lbagainya. 16 Adapuln objelk 

formal yang pelnullis gulnakan dalam pelnullisan ini adalah pelmahaman 

selrta pelnelrapan masyarakat te lrkait delngan ayat-ayat kritelria 

pelmimpin yang baik.  

                                                 
14 Muhammad Yusuf, Pendekatan Sosiologi dalam Penelitian Al-

Qur’an (Yogyakarta: Teras, 2017), hlm. 39. 
15 Ahmad ‘Ubaydi Hasbullah, Ilmu Living Qur’an-Hadis: Ontologi, 

Epistemologi, dan Aksiologi (Tanggerang: Maktabah Darus-Sunnah, 2019), hlm. 

59. 
16 Jujun S. Suriasumantri, Filsafat Ilmu: Sebuah Pengantar Populer 

(Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 2010), hlm. 33. 
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c. Ulrgelnsi Kajian Living Qu lr’an  

Ulrgelnsi yang telrdapat dalam pe lnellitian living qu lr’an adalah 

dapat melnimbu llkan su ldult pandang yang baru l dalam kajian Al-

Qulr’an kontelmporelr.  Selhingga pelmbahasan Al-Qulr’an bu lkan 

hanya melngarah pada ranah te lks saja namu ln lelbih banyak 

melngaprelsiasi tindakan tindakan yang dilaku lkan masyarakat 

telrtelntu l atas adanya AlQu lr’an. Kelmuldian pelnellitian ini tidak bisa 

belrorieltelnsi bahwa fe lnomelna yang te lrjadi di masyarakat itu l salah 

ataulpuln belnar karelna pada hakikatnya pe lnellitian te lrselbult hanya 

belrulsaha belrfokuls dan melmbaca obje lktif telrhadap felnomelna yang 

telrjadi di masyarakat be lrkaitan delngan Al-Qulr’an. 17 

Kajian ini tidak be lrtulju lan u lntu lk melngu lngkap pelmahaman 

masyarakat te lrhadap pelnafsiran Al-Qulr’an baik se lcara individu l 

ataulpuln kellompok namu ln mellihat bagaimana Al-Qulr’an telrselbult di 

relspon olelh masyarakat dalam relalitas kelhidu lpan sosial dan bu ldaya 

selrta melngu lngkap makna yang te lrkandulng pada praktik-praktik 

sosial kelagamaan masyarakat yang be lrkaitan langsu lng delngan 

AlQulr’an. 18 

Pelngkajian yang ke lrap te lrjadi sellama ini me lninggalkan 

kelsan kelpada masyarakat jika tafsir itu l dipahami hanya se lkeldar 

selsulatu l yang te lrtullis dalam kitab-kitab maulpu ln karya karangan 

ullama ataul sarjana yang melngu lngkap kajian telntang ini, maka orang 

lain dapat me lngeltahuli bahwasanya Al-Qulr’an tidak hanya se lbatas 

telks namu ln ju lga ada konte lks yang me lnye lrtainya.  Delngan belgitu l 

maka bisa disimpullkan bahwa pelnafsiran itu l julga bisa belrulpa 

tindakan atau lpuln pelrilakul manulsia yang dimaksu ldkan ulntu lk 

melnyikapi adanya Al-Qulr’an belrdasarkan pelmahaman masing-

masing masyarakat. 19 

                                                 
17 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Living Qur’an (Yogyakarta: 

IdeanPress, 2014), hlm. 70. 
18 Didi Junaidi, Living Quran: Sebuah Pendekatan Baru dalam kajian 

alQuran (studi kasus di pondok pesantren as-siroj Al-Hassan Desa Kalimukti Kec. 

Pabedilan Kab. Cirebon), hlm. 185. 
19 Didi Junaidi, Living Quran, hlm. 180. 



 

16 

Diantara pelntingnya kajian ini yakni dapat me lmuldahkan 

para pelndakwah, se llain itul kajian ini sangat pe lnting u lntu lk 

melmpelrdaya masyarakat. Kare lna masyarakat dapat me lnelmulkan 

gaya barul, me lnarik dan mu ldah dalam melngaprelsiasi Al-Qulr’an 

selcara maksimal.  

3. Kriteria pemimpin yang baik menurut Al-Qur’an 

Selcara eltimologi kata pelmimpin belrasal dari kata pimpin 

yang melmpu lnyai arti bimbing ataul tulntuln. Delngan delmikian ada du la 

pihak yang te lrlibat yaitu l yang melmimpin (imam) dan yang dipimpin 

(ulmat). Kelmu ldian ditambah awalan pel- melnjadi pelmimpin yang 

melmpu lnya arti orang yang me lmelngarulhi pihak lain me llaluli prosels 

kelwibawaan komu lnikasi selhingga orang lain te lrselbult belrtindak 

ulntu lk melncapai tu ljulan telrtelntu l.  

Belbelrapa kritelria pelmimpin yang baik me lnulrult Al-Qulr’an 

adalah: 

a. Belragama Islam 

Selbagaimana yang Allah Swt. firmankan dalam QS. al-

Ma’idah [5]: 51 

 

وَ ُۡ أ وۡليِ آٰ  ر ى ٰٓ أ وۡليِ آٰء  ۘ ب  عۡضو وَود  و ٱلنَّص   ا ٱلَّذِين  ء ام نوواْ لا  ت  تَّخِذوواْ ٱلۡي    َ ءو يَ  ٰٓ ي ُّ
دِي ٱلۡق وۡم  ٱلظَّ لِمِی   ب  عۡضٍ   

َۡ
وَ ُۡ ۗ إِنَّ ٱللََّّ  لا  ي  

نكو ُۡ ف إِنَّهوۥ مِن ۡ و م ن ي  ت  و لََّّو ُ مِِ  
“Wahai orang-orang yang belriman! Janganlah kamul melnjadikan 

orang Yahu ldi dan Nasrani selbagai pelmimpin (mul); melrelka satul 

sama lain saling mellindulngi. Barang siapa di antara kamul yang 

melnjadikan melrelka pelmimpin, maka selsulnggu lhnya dia telrmasu lk 

golongan melrelka. Sulnggulh, Allah tidak melmbelri peltulnjulk kelpada 

orang-orang yang zalim." (QS. Al-Ma'idah 5: Ayat 51)20 

Allah Swt. mellarang hamba-hambanya yang mulkmin 

melnjadikan orang-orang Yahu ldi dan Nashrani u lntu lk dijadikan 

pelmimpin melrelka karelna melrelka itu l melrulpakan mu lsulh-mulsu lh 

                                                 
20 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan. 

hlm. 117. 
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Islam selrta mu lsulh para pelmellu lknya. Ibnu l Jarir me lngatakan: “Allah 

Swt. tidak melmpelrbolelhkan orang-orang mu lkmin melnjadikan orang 

Yahuldi dan Nasrani dijadikan ulntu lk telman seltia dan pelnolong. Allah 

Swt. melnelrangkan bahwa melrelka yang melnjadikan orang-orang 

Yahuldi dan Nasrani selbagai telman seltia dipandang melmbulat 

pelrtelntangan delngan Allah Swt., Rasull dan para mulkmin dan Allah 

Swt. dan Rasull belrlelpas dari padanya.” Ayat ini tulruln belrtelpatan 

delngan sikap mulnafik yang belrsahabat seltia delngan bangsa Yahuldi 

dan Nasrani selrta melmbelrikan pelrtolongan kelpada melrelka karelna 

takult pada belncana yang akan mellanda melrelka apabila orang-orang 

mulkmin telrtimpa kelsullitan. 

Ibnu l Jarir melngatakan: "orang yang lelbih melngultamakan 

Yahuldi dan Nasrani daripada orang mulslim dianggap tellah melnjadi 

orang Nasrani dan orang Yahu ldi. Olelh karelna itu l tidaklah selselorang 

melngikat sulmpah seltia selrta melmbelrikan pelrtolongan kelpada 

selselorang, kelculali apabila dia melridhai orang itul selrta agamanya 

apabila dia tellah melridhai agama orang itu l belrarti dia tellah 

melmulsulhi orang yang selagama delngannya.” 

Dari pelmaparan telrselbult telrdapat sulatul keltelntulan yaitul 

apabila telrjadi kelrjasama tolong me lnolong dan belrsahabat seltia 

antara orang dula orang yang belda agama ulntulk kelmaslahatan-

kelmaslahatan dulnia, hal itul tidaklah masulk kel dalam larangan ayat 

ini. Namuln orang yang belrsahabat seltia delngan mulsulh-mulsu lh 

mulslim, melmbantul melrelka ataul melminta tolong kelpada melrelka 

dipandang selbagai orang yang zalim. Hal itu l karelna dianggap 

melleltakkan pelrwalian bulkan pada telmpatnya dan Allah Swt. Swt. 

tidak akan melnulnjulki orang telrselbult kelpada jalan kelbajikan.21 

b. Kulat fisik dan ilmu l 

Selbagaimana yang Allah Swt. firmankan dalam QS. al-Baqarah 

[2]: 247: 

 

                                                 
21 Dikutip dari Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Tafsir an-Nur cet. 1 

(Jakarta: Cakrawala Publishing, 2011), hlm. 672-673. 
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ا   ق الووٰٓاْ أ نََّّ  ي كوونو ل هو ٱلۡمولۡكو  وَ ُۡ إِنَّ ٱللََّّ  ق دۡ ب  ع ث  ل كو ُۡ ط الووت  م لِك   و ق ال  لَّ و ُۡ ن بِي ُّ
ن  ٱلۡم الِ   ق ال  إِنَّ ٱللََّّ  ٱصۡط ف ى هو  نو أ ح قُّ بٱِلۡمولۡكِ مِنۡهو و لَۡ  ي وؤۡت  س ع ة  مِِ

ۡ ن ا و نَ 
ع ل ي ۡ

سِ ٌٌ آٰ ۥ ب سۡط ة  فِ ٱلۡعِلۡ ُِ و ٱلِۡۡسۡ ُِ َۖ و ٱللََّّو ي وؤۡتِ مولۡك هوۥ م ن ي ش  ع ل يۡكو ُۡ و ز اد هو  ءو   و ٱللََّّو و  
  ٌُ ع لِي

“Dan Nabi melrelka belrkata kelpada melrelka, “Selsulnggulhnya Allah 

Swt. suldah melngangkat Talult melnjadi rajamul.” Melrelka melnwab, 

"Bagaimana Talult melmpelrolelh kelrajaan atas kami, seldangkan kami 

lelbih belrhak atas kelrajaan itul darinya dan dia tidak dibelri kelkayaan 

yang banyak?" (Nabi) melnjawab, “Allah Swt. tellah melmilihnya 

(melnjadi raja) kamul dan melmbelrikan kellelbihan ilmul dan fisik.” 

Allah melmbelrikan kelrajaan-Nya kelpada siapa yang Dia kelhelndaki 

dan Allah Maha Lulas, Maha Melngeltahuli.” (QS. Al-Baqarah 2: Ayat 

247)22 

Ayat ini melnjellaskan telntang kisah pelngangkatan Thalu lt 

selbagai raja dari kaulm Bani Israil. Allah Swt. melnjellaskan celrita ini 

delngan sangat indah, dimana orang yang belrpelndidikan selrta 

melmiliki fisik kulatlah yang patult ulntulk melnjadi selorang pelmimpin 

ulntulk mellaksanakan amanah selbagai khalifah fil ardhi.23 Ayat 247 

ini belrisi telntang pelnolakan para pelmulka Bani Israil atas telrpilihnya 

Thalult selbagai pelmimpin delngan alasan bahwa Thalult hanyalah 

selorang yang belrasal dari kellu larga yang miskin. Dan melrelka lelbih 

belrhak atas posisi itul. 

Bani Israil melminta kelpada nabi melrelka ulntulk melngultu ls 

selorang raja bagi melrelka. Selbelnarnya nabi bisa delngan muldah ulntu lk 

melmilih salah satul dari golongan melrelka ulntulk dijadikan raja, 

namuln nabi ingin melnanamkan rasa hormat melrelka kelpada raja 

melrelka delngan ulngkapan.  

                                                 
22 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan. 

hlm. 40 
23 Ahmad Izzan, Tafsir Pendidikan, (Banten Pustaka Aufa Media), hlm. 

196-197. 
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ا  ق دۡ ب  ع ث  ل كو ُۡ ط الووت  م لِك 
“Selsulnggulhnya Allah Swt. tellah melngangkat Thalult 

melnjadi rajamul.”24 

Ulngkapan ini selkaligu ls melngindikasikan bahwa melmilih 

Thalult selbagai raja bulkan belrasal dari kelpultulsan nabi, karelna nabi 

julga manulsia yang bisa saja salah dalam melmilih. Tapi kelpultulsan 

ini adalah pilihan dari Allah Swt. Swt. Tapi apa jawaban melrelka?  

ن   نو أ ح قُّ بٱِلۡمولۡكِ مِنۡهو و لَۡ  ي وؤۡت  س ع ة  مِِ
ۡ ن ا و نَ 

ق الووٰٓاْ أ نََّّ  ي كوونو ل هو ٱلۡمولۡكو ع ل ي ۡ
لِ ٱلۡم ا  

"Bagaimana Talult melmpelrolelh kelrajaan atas kami, 

seldangkan kami lelbih belrhak atas kelrajaan itul darinya dan dia tidak 

dibelri kelkayaan yang banyak?" 

Bagaimana ia bisa melnjadi raja kami, seldangkan kami jau lh 

lelbih layak jika dibandingkan delngan dirinya yang miskin.  Melrelka 

melngharapkan pelmimpin yang kaya raya seldangkan melrelka 

melnghadapi pelrang yang melmbultulhkan pelmimpin yang arif dan 

bijaksana dan tidak pelrlul kaya. 25 

Dari ayat ini: 

 ب سۡط ة  فِ ٱلۡعِلۡ ُِ و ٱلِۡۡسۡ ُِ َۖ 
“Melnganulgelrahinya ilmul yang lulas dan tulbulh yang pelrkasa”26 

Maksuld dari culplikan ayat ini adalah selsulnggulhnya Allah 

Swt. melnganulgelrahinya ilmul yang lulas dan tulbu lh yang pelrkasa, dan 

melmbelrinya ilmul lelbih dari orang-orang yang dia ajak bicara waktul 

itul. Hal ini karelna Allah Swt. melmbelrikan wahyul kelpadanya. 

Seldangkan dari sisi tulbulh, selsulnggulhnya Allah Swt. mellelbihkam 

tingginya dibandingkan delngan yang lain. Bani Israil tidak sadar 

                                                 
24 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan. 

hlm. 40. 
25 Muhammad Mutawally Sya’rawi, Tafsir Sya’rawi, (Jakarta: Duta 

Azhar,2004), hlm. 772-773. 
26 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan. 

hlm. 40. 
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bahwa melrelka melmbultulhkan pelmimpin yang melmpulnyai 2 sifat, 

yaitul kulat fisik dan belrwawasan lulas dan sifat ini hanya dimiliki olelh 

Thalult pada saat itul.  

Dari ayat ini bisa dipahami bahwa welwelnang ulntu lk 

melmelrintah bulkan atas dasar keltulrulnan, namuln atas dasar kelselhatan 

jasmani dan pelngeltahulan. Bahkan diayat ini diisyaratkan bahwa 

kelkulasaan yang direlstulinya adalah yang belrsulmbelr darinya, dalam 

artian ada hu lbulngan baik antara pelngulasa dan Allah Swt. Sellain itul, 

ayat ini melngisyaratkan bahwa jika helndak melmilih selorang 

pelmimpin, jangan telrpeldaya delngan garis keltulrulnan, popullaritas dan 

sosial, teltapi helndaknya atas dasar kelpelmilikan sifat-sifat dan 

kulalifikasi yang bisa melngelmban tulgas yang akan ditulgaskan 

kelpada selorang pelmimpin.27 

c. Adil  

Allah Swt. melmelrintahkan ulmat Islam (pelngulasa dan rakyat) 

ulntulk selnantiasa belrlakul adil dalam seltiap pelrmasalahan, pelkelrjaan, 

ulcapan selrta buldi pelkelrti. Adil melrulpakan asas pelmelrintahan Islam.  

Telrdapat banyak ayat yang belrisi pelrintah Allah Swt. telntang 

belrlakul adil, salah satulnya adalah: 

  للََّّ  ٱإِنَّ 
ۡ
ا و إِذ ا ح ك مۡتو ُ ب   لۡأ م   ن   تِ ٱأ ن ت وؤ دُّوا۟  موروكو ُۡ يَ   َ  أ هۡلِ

 
 أ ن لنَّاسِ ٱ یۡ  إِلى  

كومووا۟ بِ 
ۡ ايك ان  س ِ   للََّّ  ٱإِنَّ  ۦۗبهِِ  عِظوكو ُي  نعِِمَّا  للََّّ  ٱإِنَّ  لۡع دۡلِ  ٱتَ  ایࣰ صِ ب   ع َۢ  

 “Sesungguhnya Allah SWT menyuruh kamu menyampaikan 

amanah kepada yang berhak menerimanya dan (menyuruh kamu) 

apabila kamu menetapkan hukum di antara manusia, hendaklah 

kamu tetapkan secara adil. Sesungguhnya Allah memberi ganjaran 

yang paling baik kepadamu. Sesungguhnya Allah maha mendengar 

lagi maha melihat.” (QS. An-Nisā’: 58). 28  

Dalam tafsir al-Misbah dijelaskan bahwa sesungguhnya 

Allah yang maha agung serta menyandang segala sifat terpuji lagi 

                                                 
27 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian 

Al-Qur’an, (Jakarta: Lentera Hati, 2000), hlm. 364. 
28 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan. 

hlm. 87. 
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suci dari segala sifat tercela, menyuruh kamu menunaikan amanah-

amanah secara sempurna dan tepat waktu kepada pemiliknya yakni 

yang berhak menerimanya, baik amanah Allah, kepada kamu 

maupun amanah manusia betapapun banyaknya yang diserahkan 

kepada kamu dan Allah juga menyuruh kamu apabila kamu 

menetapkan hukun diantara manusia baik yang berselisih dengan 

manusia dengan manusia lainnya maupu tanpa perselisihan, maka 

kamu harus menetapkan putusan dengan adil sesuai dengan apa yang 

diajarkan oleh Allah. Adil yang dimaksud adalah tidak memihak 

kecuali kepada yang benar dan tidak pula menjatuhkan sangsi 

kecuali kecuali kepada yang melanggar, tidak menganiaya walaupun 

lawanmu dan tidak pula memihak kepada temamanmu. 29 

Ayat ini merangkum dua kriteria penting lainnya yang harus 

dimiliki oleh seseorang pemimpin yaitu anjuran untuk menunaikan 

amanah dan berlaku adil dalam segala. Dalam ayat ini ketika 

memrintahkan menunaikan amanah, ditekankan bahwa amanah 

tersebut harus ditunaikan kepada pemiliknya dan ketika 

memerintahkan menetapkan hukum dengan adil, ini berarti perintah 

berlaku adil itu ditujukan terhadap manusia secara keseluruhan. 

Dengan demikian, baik keadilan maupun amanah harus dijalankan 

dan ditunaikan tanpa membedakan ras, keturunan serta agama. 

Apabila seorang pemimpin tersebut adalah kepala Negara, 

maka rakyat yang diperintahnya merupakan amanat dari Allah Swt 

kepadanya. Maka seorang pemimpin harus memerintahkan 

rakyatnya dengan berdasarkan undang-undang atau hukum Allah 

Swt dan hendaklah dia selalu mengikuti perintah Allah Swt dalam 

mengambil petunjuk dari Sunnah nabi, tidak menyerahkan sesuatu 

tugas kepda mereka yang bukan ahlinya, tidak merampas 

sesuatuyang menjadi hak rakyat, tidak menipu dan berlaku curang 

kepada rakyat, tidak menerima suap, tidak memakan harta manusia 

secara batil seperti penggelapan dan korupsi. Sebaliknya seorang 

pemimpin harus terus menerusmenggunakan wakunya untuk 

kemaslahatan masyarakatnya. 

                                                 
29 M. Quraisy Shihab, Tafsir Al-Misbah, hlm. 480. 
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Firman Allah Swt “dan (menyuruh kamu) apabila 

menetapkan hukum di antara mamusia supaya kamu menetapkannya 

secara adil. Pada ayat ini Allah Swt memerintahkan untuk 

menetapkan hukum (memutuskan perkara) di antara manusia dengan 

adil. Muhammad bin Ka’ab, Zaid bin Aslam Syahr bin Hausyad 

berkata: “sesungguhnya ayat ini diturunkan kepada para Umarā 

(pemimpin kaum muslimin) yang memiliki wewenang dalam 

menetapkan hukum diantara manusia.30 

d. Amanah (dapat dipercaya) 

Dalam bulkul lelntelra Al-Qulr’an, diselbu ltkan bahwa paling 

seldikit ada dula sifat pokok yang haruls disandang olelh selorang 

pelmimpin ataul selorang yang melmikull jabatan yang belrkaitan 

delngan hak-hak masyarakat. Keldula hal itul helndaknya dipelrhatikan 

dalam melnelntulkan pilihan.31 

ا  وَم  ى   أ ب تِ ي  ق ال تۡ إِحۡد 
 
جِرۡهوَۖ ٱ   

ۡ
ج رۡت  ٱم نِ  یۡ  إِنَّ خ   سۡت   

ۡ
یلۡأ مِ ٱ یُّ لۡق وِ ٱ سۡت     

“Salah seorang dari kedua permpuan itu berkata, wahai ayahku, 

pekerkanlah dia, sesungguhnya sebaik-baik orang yang engkau 

pekerjakan adalah orang yang kuat lagi dapat dipercaya”. (QS. Al-

Qashash: 26).32 

Ayat ini menjelaskan bahwa salah satu dari kedua wanita itu 

yaitu yang mengundangnya berkata “wahai ayahku pekerjakanlah 

dia agar ia bisa menangani pekerjaan kita selama ini yaitu 

mengembala ternak kita, karena sungguh ia orang yang kuat dan 

terpercaya dan seseungguhnya orang yang paling baik yangengkau 

pekerjakan untuk tugas apapun adalah orang yang kuat fisik dan 

mentalnya serta terpercaya.  

Mengutip pernyataan Ibnu Taimiyah dalamtafsir al-Misbah 

merujuk kepada ayatyang disebutkan di atas mengatakan demikian 

juga ucapan raja Mesir ketika memilih pemimpin serta mengangkat 

                                                 
30 Ibn Katsir, Tafsir Qur’anul Adzim, Jilid 2, hlm. 110. 
31 Quraish Shihab, Lentera a;-Qur’an; Kisah dan Hikmah Kehidupan, 

(Bandung: Mizan, 2008), hlm. 318. 
32 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan. hlm. 

388. 
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nabi Yusuf As sebagi kepala badan logistik negeri itu sebagimana 

yang tertera dalm QS. Yusuf ayat 54, “sesungguhnya kamu (mulai) 

hari ini menjadi seorang yang berkedudukan tinggi lagi dipercayai 

pada sisi kami” untuk menegaskan pentingnya kedua sifat itu 

disandangkan oleh siapa pun yang diberikan tugas. 

Kekuatan yang dimaksud adalah Kekuatan dalam segala 

bidang. Karena itu hal yang harus dilihat terlebih dahulu adalah 

bidang apa yang akan ditugaskan kelpada selorang pemimpin yang 

dipilih. Selanjutnya kepercayaan yang dimaksud adalah integritas 

pribadi yang meununtut adanya sifat amanah sehingga tidak merasa 

bahwa apa yang ada dalam genggaman merupakan milik pribadi, 

tetapi milik pembeli amanat yang harus dipelihara dan bila diminta 

kembali, maka harus dengan ikhlas untuk mengembalikannya.33 

Memang benar tidak mudah menemukan orang yang 

mempunyai kedua sifat tersebut sekaligus. Umar r.a telah pernah 

mengadu kepada Allah Swt.: “Ya Allah aku mengadu padamu, 

tentang kekuatan si Fajir (pendurhaka) dan kelemahan orang-orang 

yang kupercayai.” Oleh karena itu, harus ada alternatif yaitu jika 

keduanya tidak dapat ditemui dalam saat yang sama. Dalam memilih 

panglima perang, Ibnu Taimiyah mengatakan bahwa yang 

didahulukan adalah orang yang memiliki kekuatan walaupun 

amanah dan keberagamaannya kurang. Kekuatannya dapat 

dimanfaatkan untuk masyarakat dan kelemahan imannya tidak 

merugikan kecuali bagi dirinya selndiri. “Allah Swt. mendukung 

agama ini dengan seorang fajir/ berdosa.” Demikian sabda nabi 

Muhammad Saw. Sebaliknya kelemahan seseorang bisa merugikan 

masyarakat, sedangkan keberagamaannya hanya menguntungkan 

bagi dirinya sendiri. Rasul mengangkat Khalid bin Walid sebagai 

panglima pasukan, meskipun terkadang beliau tidak merestui 

beberapa dari sifat dan kelakuannya. Namun karena kekuatan fisik 

dari Khalid bin Walid lah Rasul memilihnya.34 

                                                 
33 Dikutip dari M. Quraish Shihab, Tafsir al-misbah, hlm. 334. 
34 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah pesan, kesan dan keserasian Al-

Qur’an, hlm. 334. 
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Amanah dalam dalam pandangan al-Maraghi merupakan 

sebuah tanggung jawab yang terbagi dari 3, yaitu: 1) tanggung jawab 

manusia terhadap tuhan, 2) tanggung jawab manusia terhadap 

selamanya, dan 3) tanggung jawab manusia terhadap dirinya sendiri. 

Dengan demikian, kriteria pemimpin yang dimaksudkan disini 

adalah tidak khianat kepada tanggung jawab yang telah diberikan 

Allah Swt., jabatan yang diberikan oleh manusia dan amanah 

terhadap dirinya sendiri.  Intinya adalah, bahwa selorang pelmimpin 

yang baik haruls baik pula hubungannya dengan sesama manusia, 

atau hablun minAllah Swt. wa hablun minannas.35 

Dalam dunia politik terdapat 3 hal yang harus diperhatikan 

yaitu: 

a. Elektabilitas, merupakan tingkat keterpilihan yang didasarkan 

terhadap kriteria pilihan. Elektabilitas memiliki arti sebagai 

ketertarikan seseorang ketika proses pemilihan. 

b. Popularitas, yaitu dapat diartikan dengan dikenal dan disenangi 

seseorang dalam baik dalam publik maupun masyarakat. 

Popularitas dapat memberikan pemahman kepada masyarakat 

mengenai kepantasan atau kelayakan seseorang untuk dijadikan 

pemimpin.  

c. Esitas, yaitu pihak yang mandiri atau tidak bergantung pada 

pihak yang lain. 

C. Definisi Operasional 

1. Pemimpin 

Dalam Kamu ls Belsar Bahasa Indonelsia (KBBI) dije llaskan 

bahwa kata pelmimpin belrasal dari kata pel dan mimpin. Pe l 

melrulpakan imbu lhan yang digu lnakan pada awal kata dasar, fu lngsi 

nya adalah u lntu lk melnyatakan pellakul dan alat. Pe lmimpin belrarti 

pellakul ataul orang yang me lmimpin.36 

                                                 
35 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, juz v (Mesir: 

Musthafa al-Halab wa Awladuh, 1973), hlm. 70. 
36 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

hlm. 601. 
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Pelmimpin te lrbagi melnjadi du la, yaitu l pelmimpin formal dan 

pelmimpin informal. Pelmimpin formal adalah orang yang ditu lnju lk 

olelh organisasi atau l lelmbaga selbagai pelmimpin dari organisasi 

telrselbult, dan kelpultulsan itul belrdasarkan kelpultulsan dan pelngangkatan 

relsmi u lntu lk me lnduldulki su latu l jabatan delngan se lgala hak dan 

kelwajiban yang die lmban ole lh pelmimpin. Seldangkan pe lmimpin 

informal melrulpakan pelmimpin yang dalam pe lngangkatannya tidak 

dilakulkan selcara formal. Namu ln melmiliki kulalitas u lnggull selhingga 

pelmimpin te lrselbult bisa melncapai kelduldulkan se lbagai orang yang 

bisa melmpelngarulhi prilaku l su latu l masyarakat.37 

Dalam skripsi ini penulis membatasi ruang pembahasan 

hanya sampai dengan pemimpin berupa kepala desa, kepala desa 

adalah pejabat pemerintah desa yang mempunyai wewenang tugas 

dan kewajiban untuk menyelenggarakan rumah tangga desanya dan 

melaksanakan tugas dari pemerintah dan pemerintah daerah. 

2. Baik 

Selcara bahasa, baik melrulpakan telrjelmahan dari kata “khair” 

dalam bahasa Arab, dan good dalam bahasa Inggris. Dalam kitab 

Mulnjid karangan Loulis Ma’lulf melngatakan bahwa selsulatul yang 

suldah melncapai kelselmpulrnaan diselbult delngan baik. Seldangkan 

dalam “welbstelrs nelw celntulry dictionary”, dijellaskan bahwa selsulatul 

yang melnciptakan rasa kelharulsan dalam kelpulasan, pelrselsulaian, dan 

kelselnangan diselbult delngan baik. Baik julga melrulpakan selsulatul yang 

melmiliki nilai kelbelnaran dan nilai yang diharapkan selrta nilai itul 

bisa melmbelrikan nilai kelpulasan. Dan selsulatul yang diselbult baik 

dapat julga diartikanselbagai selsulatul yang melndatangkan rahmat, 

melnimbullkan pelrasaan bahagia dan se lnang. Tingkah laku l manulsia 

diselbulat baik, jika tingkah laku lnya melnu ljul kelselmpu lrnaan 

manulsia.38 

 

                                                 
37 Kartini Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan, (Jakarta: Raja 

Gravindo Persada, 2009), hlm. 9. 
38Abuddin Nata, M.A., Akhlak Tasawwuf, (Jakarta: PT. Gravindo 

Persada, 1997), hlm. 102. 
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Baik yang dimaksu ldkan dalam skripsi ini adalah: 

a. Belragama Islam 

b. Amanah 

c. Adil  

d. Juljulr 

e. Belrifat se lpelrti rasull 

f. Kulat fisik dan Ilmu l 

 

3. Aplikasi 

Dalam Kamu ls Belsar Bahasa Indone lsai (KBBI), aplikasi 

melrulpakan pelnelrapan ataul pelnggulnaan. Aplikasi me lmpu lnyai 

belbelrapa sinonim yaitu l pellaksanan dan pelngamalan.39 Delngan 

pelrnyataan te lrselbult dapat disimpu llkan bahwa krite lria pelmimpin 

maksuldnya adalah me lnelntu lkan dan melneltapkan u lkulran yang 

melrulpakan tolak u lkulr pelnilaian telrhadap selselorang yang me lmimpin. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
39  Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia. 

hlm. 61. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 

Belrdasarkan ulnsulr-ulnsulr pokok yang ingin ditelmulkan selsulai 

delngan rulmu lsan masalah, tuljulan dan manfaat pelnellitian, maka jelnis 

pelnellitian yang digulnakan pelnelliti adalah pelnellitian kulalitatif 

delskriptif, yaitu l pelnellitian yang belrtuljulan ulntulk melmahami 

kelnyataan sosial yang belrsifat ulmulm belrdasarkan pelrpelktif dan 

pelndapat partisipan baik selcara individul ataul belrkellompok. 

Pelndelkatan jelnis delskriptif melnghasilkan data belrbelntulk kata-kata 

dan gambaran, bulkan belrbelntulk angka karelna adanya pelnelrapan 

kulalitatif. Pelnellitian ini belrbelntulk delskriptif-analisis yakni 

melnultulrkan, melnjellaskan dan melngklasifikasi selcara objelktif data 

yang dikaji selkaliguls melngintelrpreltasikan dan melnganalisa. 

B. Populasi dan Sampel 

Julmlah pelnduldulk ataul popullasi dari kampu lng Gulmpang 

pada tahuln 2024 adalah se lbanyak 798 jiwa yang te lrdiri dari 213 

kelpala kellu larga (KK), delngan ju lmlah pelnduldulk laki-laki selbanyak 

418 jiwa dan pelnduldulk pelrelmpu lan selbanyak 410 jiwa.  

Dalam pelnellitian ini, Pe lnullis melngambil 10 orang u lntu lk 

dijadikan sampe ll pelnellitian yang ke lmuldian akan diwawancarai 

delngan melnggulnakan pelrtanyaan yang su ldah dise ldiakan karena 

penulis merasa bahwa dengan mewawancarai 10 orang informan 

sudah memadai dan cukup untuk menghasilkan data yang valid. 

C. Instrumen Penelitian 

Instrulmeln dalam pelnellitian ini adalah alat bantul yang 

digulnakan pelnelliti dalam ulsaha ulntulk melmpelrolelh data selpelrti alat 

tullis, bulku l, daftar pelrtanyaan dan lain selbagainya selbellulm 

mellakulkan prosels pelngambilan data dari partisipan. Agar pelnellitian 

lelbih telrfokuls, pelnelliti tellah melneltapkan instrulmeln belrbelntu lk 

selbulah peldoman ulntulk selbulah pandulan. Maka dalam pelnellitian ini, 

pelnelliti melnyiapkan peldoman wawancara selsulai delngan telknik 

pelngulmpullan data yang digu lnakan dalam pelnellitian ini selbellulm 

mellakulkan wawancara agar lelbih telrfokuls. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pelnyulsulnan skripsi, pastinya melmbultulhkan telknik 

pelngulmpullan data, karelna telknik ini tulrult melmbantul pelnellitian 

yang akan dilakulkan. Olelh karelna itul, dalam pelnellitian ini pelnullis 

melngulmpu llkan belbelrapa meltodel yaitul: 

1. Observasi  

Obselrvasi yang dilakulkan pelnullis dalam pelnellitian ini 

belrulpa pelngamatan te lrhadap su latu l pelristiwa atau l keljadian dalam 

melngulmpu llkan data. Pe lnullis me lngulmpu llkan informasi delngan 

cara telrjuln langsu lng kel lapangan. Data obselrvasi yang 

diku lmpu llkan belrulpa gambaran sikap, tindakan dan pe lrilakul. Prosels 

obselrvasi ini diawali delngan melngidelntifikasi lokasi yang akan 

ditelliti. Kelmu ldian pelnullis akan melnelntu lkan siapa yang diamati, 

kapan dan dimana lokasi pelngamatan itu l.  

           Dalam pelnellitian ini, pe lnullis melnggulnakan te lknik obselrvasi 

non particypant yaitul pelnellitian yang dilaku lkan tidak pada saat 

belrlangsu lngnya pe lristiwa yang se ldang ditelliti.  Dalam hal ini, 

pelnullis melngamati pelmahaman masyarakat mellaluli wawancara 

selcara telrtu llis dan belbelrapa doku lmelntasi selpu ltar pelndapat dan 

pelnelrapan masyarakat me lngelnai kritelria pelmimpin yang baik dalam 

Al-Qulr’an 

2. Wawancara 

Pelnelliti melnggulnakan te lknik wawancara se lbagai alat te lknik 

pelngulmpu llan data.  Wawancara adalah te lknik u ltama yang pelnelliti 

lakulkan gu lna melndapatkan jawaban atas pe lrmasalahan dalam 

pelnellitian ini yaitu l melngelnai kritelria pelmimpin dalam Al-Qulr’an 

belrdasarkan pelrspelktif partisipan. Dalam hal ini wawancara 

dilakulkan kelpada 10 orang tokoh masyarakat yang be lrdomisili di 

kampu lng Gu lmpang.  Dan wawancara dilaku lkan delngan belntu lk 

pelrcakapan informal de lngan me lnggulnakan lelmbaran yang be lrisi 

pelrtanyaan garis-garis belsar telntang hal yang akan ditanyakan.  

3. Dokulmelntasi 

Dalam me ltodel ini, pelnelliti melngulmpu llkan data dari 

dokulmeln yang su ldah ada, se lhingga pelnelliti dapat me lmpelrolelh 
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catatan-catatan yang be lrhulbu lngan delngan pelnellitian selpelrti: 

gambaran u lmulm kampu lng, keladaan kampu lng, foto prosels 

wawancara, catatan-catatan dan se lbagainya. Me ltodel dokulmelntasi 

ini dilaku lkan u lntu lk melndapatkan data-data yang be llulm dipelrolelh 

mellaluli me ltodel obselrvasi dan wawancara. De lngan telknik 

dokulmelntasi, pelnelliti dapat melmpelrolelh informasi yang bu lkan 

hanya manu lsia selbagai su lmbelr, teltapi ju lga melmpelrolelh informasi 

dari macam-macam su lmbelr yang te lrtullis, atau l dari dokulmelntasi 

yang ada pada informan dalam be lntu lk karya pikir. 

E. Teknik Analisis Data 

Belrdasarkan pada tu ljulan pelnellitian ini, maka pe lnullis 

melmullai delngan melnellaah se lbulah data yang su ldah telrseldia dari 

belrbagai su lmbelr yang dipe lrolelh dari lapangan selcara sistelmatis, 

baik data dari hasil wawancara, dokulmelntasi dan lainnya selhingga 

ia bisa dipellajari. Telknik ini mellibatkan prosels reldulksi data, 

pelnyajian data dan velrifikasi. Adapuln prosels ulntulk melnganalisis 

data adalah selbagai belrikult. 

1. Reduksi reduksi Data 

Dalam telknik ini, pelnelliti me llibatkan prosels pelnye ldelrhanaan 

yaitu l melmilah data yang re llelvan dan yang tidak re llelvan selhingga 

dapat melnghasilkan informasi yang be lnar dan be lrgulna. Prosels ini 

akan telruls belrlanju lt sellama pelnellitian masih be lrlakul. Reldulksi data 

mellibatkan prosels selpelrti belrikult: 

a. Melringkas  

b. Melnellu lsulr telma 

c. Melmbu lat pelmbagian 

Data yang didapatkan di lapangan pastinya belrsifat lulas, 

maka pelnelliti me llakulkan reldulksi data delngan melmbulat pelmelriksaan 

telrhadap jawaban partisipan lalul diringkas u lntulk lelbih muldah 

dimelngelrti, hingga dalam prosels pelnellitian bisa ditelmulkan antara 

data yang rellelvan delngan yang tidak. Data yang tidak pelnting akan 

dibulang, selhingga data yang telrsisa adalah data yang belnar-belnar 

kongkrit. Dalam pelnellitian ini, data-data dari hasil wawancara, 
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dokulmelntasi dan obselrvasi akan dikulmpullkan lalul dipilih data yang 

rellelvan yang dapat melnjawab selmula pelrsoalan dalam pelnellitian ini. 

2. Penyajian Data 

Seltellah me lreldulksi data, pelnelliti akan me llakulkan pelnyajian 

data yaitu l prosels yang mellibatkan kelgiatan pelnyulsulnan data selcara 

sistelmatik selhingga muldah dipahami dan bisa melnghasilkan 

kelsimpullan, selhingga melmuldahkan ulntulk melngeltahuli apakah 

kelsimpullan yang dilakulkan suldah belnar ataul pelrlul dilakulkan 

analisis kelmbali. Pelnelliti belrulsaha melnelrangkan hasil pelnellitian 

delngan jellas, padat agar lelbih dapat dipahami. 

3. Verifikasi (Pelnarikan Kelsimpullan) 

Velrifikasi data atau l pelnarikan kelsimpu llan adalah tahap 

telrakhir dalam pelnellitian ini. Kelsimpullan awal yang te llah dibu lat 

belrsifat selmelntara hingga ditelmulkan data yang melndulkulng. Dalam 

prosels ini akan dilaku lkan prosels melncari hulbulngan, pelrbeldaan dan 

pelrsamaan me llaluli data yang te llah diku lmpu llkan u lntu lk melnarik 

selbulah kelsimpu llan yang dapat me lnjawab pelrmasalahan yang ada 

dalam pelnellitian ini.  

Kelsimpullan-kelsimpullan divelrifikasi sellama pelnellitian 

belrlangsulng delngan kaeldah melmikir ullang selpanjang pelnullisan dan 

melninjaul u llang catatan keltika dilapangan. Velrifikasi belrtuljulan 

ulntulk melnelmulkan pelnjellasan dan pelmahaman telrhadap apa yang 

ditelliti melnafsirkan dan melncari hulbulngan antar katelgori data agar 

bisa melnjawab pelrmasalahan pelnellitian. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Lokasi pelnellitian melnulrult hasil obselrvasi yang dilakulkan 

melnulnjulkkan hal yang ada kaitannya delngan pelrmasalahan yang 

diselbultkan pelnullis yaitu l ku lrangnya pelmahaman masyarakat 

kampu lng Gu lmpang, kelcamatan Pu ltri Beltulng dalam me lmahami 

kritelria pelmimpin yang baik dalam Al-Qulr’an yang dise lbabkan ole lh 

belbelrapa faktor yang akan pelnullis telliti lelbih lanju lt, selhingga 

dipelrlulkan informasi yang aku lrat telrkait lokasi pe lnellitian. 

Acelh melrulpakan salah satu l provinsi di Indonelsia yang belribul 

Kota Banda Ace lh. Acelh melrulpakan provinsi yang dibe lri statu ls 

selbagai daelrah istimelwa dan ju lga dibelri kelwelnangan otonomi 

khulsuls. Acelh telrleltak di u ljulng u ltara pu llaul Sulmatra dan me lrulpakan 

Provinsi yang te lrleltak paling Barat di Indone lsia. Melnulrult hasil 

selnsuls badan Pu lsat Statistik tahu ln 2021, ju lmlah pelnduldulk provinsi 

Acelh selbanyak 5.333.733 jiwa.1 

Acelh dianggap se lbagai te lmpat dimullainya pelnyelbaran Islam 

di Indonelsia dan melmainkan pelran pelnting dalam pelnye lbaran Islam 

di Asia Telnggara pada abad ke l-17. Kelsulltanan Ace lh adalah nelgara 

telrkaya, telrmakmu lr dan telrkulat di kawasan Se llat Malaka. Se ljarah 

Acelh diwarnai ole lh kelbelbasan politik dan pelnolakan kelras telrhadap 

kelndali orang asing, te lrmasu lk belkas pelnjajahan Bellanda dan 

pelmelrintah Indonelsia. Jika dibandingkan delngan provinsi lainnya, 

Acelh melrulpakan wilayah yang sangat konse lrvatif (melnju lnju lng 

tinggi nilai agama). Prelselntasel pelnduldulk yang be lragama Islam nya 

adalah yang te lrtinggi disellulru lh Indonelsia dan hidu lp selsulai delngan 

syariat Islam. Acelh ju lga melmpu lnyai otonomi yang diatu lr selndiri 

karelna alasan seljarah, belrbelda delngan provinsi lainnya.2 

                                                 
1 “Provinsi Aceh Dalam Angka”. Aceh.bps.go.id. Diakses tanggal 25 

Januari 2024. 
2 “Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2006 Tentang Pemerintah Aceh.” 

Diarsipkan dari Versi Asli tanggal 25 Desember 2010. Diakses Tanggal 25 Januari 

2024. 
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Gayo Lu lels melrulpakan salah satu l kabu lpateln di Provinsi 

Acelh, Indonelsia. 3 Kabulpateln Gayo Lu lels adalah hasil pe lmelkaran 

dari Kabulpate ln Acelh Telnggara selbagai kabu lpateln indu lk yang 

didirikan pada tahuln 2002 silam. Kabu lpateln Gayo Lu lels melmiliki 11 

kelcamatan yaitu l antara lain Blangke ljelreln, Dabu ln Gellang, Blang 

Pelgayon, Ku lta Panjang, Rikit Gaib, Tripe l Jaya, Pining, Te lranguln, 

Pultri Beltulng dan Pantan Cu laca.  

1. Letak Gelografis Lokasi Pelnellitian 

Kabu lpateln Gayo Lu lels melrulpakan salah satu l kabulpateln yang 

telrleltak di pu llaul Sulmatra, telrgabu lng dalam provinsi Nanggroel Ace lh 

Darulssalam. Selcara astronomis, kabulpateln Gayo Lu lels telrleltak pada 

koordinat 03º 40’26” - 04º 16’55” LU l dan 96º 43’ 24” - 97º 55’ 24” 

BT delngan lu las wilayah 5.719 km2. Ibu l kota kabu lpateln Gayo Lu lels 

adalah kota Blangkeljelreln. Kabu lpateln ini melrulpakan kabu lpateln yang 

belrasal dari hasil pe lmelkaran Kabu lpateln Acelh Telnggara dari 57% 

wilayahnya di me lkarkan pada tahu ln 2002 ulntu lk melmbelntu lk 

kabulpateln Gayo Lu lels.  

Selcara administratif, kabu lpateln Gayo Lu lels telrdiri dari 11 

kelcamatan, 25 mu lkim dan 144 delsa delngan ju lmlah pelnduldu lk 

selbanyak 101.955 jiwa4 

Selcara gelografis, kampu lng Gulmpang te lrmasulk dalam 

wilayah kelmulkiman Gulmpang Raya ke lcamatan Pu ltri Beltulng 

delngan lu las wilayah 1.600 Ha. Pultri Beltulng melrulpakan salah satu l 

kelcamatan yang ada di Gayo Lulels delngan julmlah pelnduldulk no 3 

paling banyak sel- Gayo Lulels. Kampu lng Gu lmpang melmiliki 3 

dulsuln, yaitu l Dulsuln Jabo, Dulsu ln Pelkan dan Dulsu ln Gelnting. Adapu ln 

batas-batas wilayah Kampu lng Gulmpang adalah se lbagai belrikult. 

 

 Selbellah Ultara         : Hultan kopi 

 Selbellah Timu lr        : Kp. Melloak Selpakat (Kelc. Pultri Beltulng) 

 Selbellah Sellatan      : Kp. Pu ltri Beltulng 

                                                 
3 Kementrian Dalam Negeri Republik Indonesia. Diarsipkan dari versi 

asli tanggal 29 Desember 2018. Diakses Tanggal 27 Januari 2024. 
4 Pengamatan awal di kampung Gumpang Kecamatan Puteri Betung, 

tanggal 01 Februari 2024. 
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 Sebelah Barat         : Kp. Gu lmpang Le lmpu lh (Kelc. Pultri Beltulng)5 

2. Luas Wilayah Lokasi Penelitian 

Kampulng Gulmpang melrulpakan salah satul kampulng yang 

belrada dalam Kelcamatan pultri Beltulng delngan lokasi telrlulas yaitu l 

1.600 Ha yang telrdiri dari 3 dulsuln.  Pada ulmulmnya lahan yang 

telrdapat di wilayah kampulng Gulmpang digulnakan selcara produlktif. 

Hal ini melnu lnjulkkan bahwa kawasan kampulng Gulmpang melmiliki 

sulmbelr daya alam yang melmadai dan siap ulntulk diolah. Adapu ln 

pelmakaian pelmbagian lahan adalah selbagai belrikult.6 

Tabel 4.1 Pelmbagian Lahan kampu lng Gu lmpang 

Jenis Lahan Luas 

Tanah Sawah 300 Ha 

Kelbuln 1.200 Ha 

Kolam 5 Ha 

Pelrkarangan/ Pelmulkiman 5 Ha 

                                                 
5 Hasil Wawancara dengan Bapak Irwansyah, Sekretaris Desa 

Gumpang, 20 Januari 2024. 
6 Hasil Wawancara dengan Bapak Irwansyah, Sekretaris Desa 

Gumpang, 20 Januari 2024. 
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Rawa-Rawa                          -Ha 

Tanah Kosong 80 Ha 

Pasar 3 Ha 

3. Julmlah Pelnduldulk 

Julmlah pelnduldulk kampu lng Gulmpang pada tahu ln 2024 

adalah selbanyak 798 jiwa yang te lrdiri dari 213 kelpala kellularga 

(KK), ulntu lk lelbih jellasnya melngelnai julmlah dan komposisi 

masyarakat di kampu lng Gulmpang dapat dilihat dari tabe ll belrikult 

ini. 

Tabel 4.2 Julmlah pelnduldulk kampu lng Gulmpang 

     Nama 

Dusun 

Jenis Kelamin Jumlah Jiwa 

Laki-Laki Perempuan 

Dulsuln Jabo 127 Jiwa 128 Jiwa 225 Jiwa 

Dulsuln pelkan 117 Jiwa 120 Jiwa 237 Jiwa 

Dulsuln 

Gelnting 

174 Jiwa 162 Jiwa 336 Jiwa 

 

Belrdasarkan tabe ll di atas dapat disimpu llkan bahwa julmlah 

total pelndu ldulk kampu lng Gulmpang adalah se lbanyak 798 jiwa, 

delngan ju lmlah pelnduldulk laki-laki selbanyak 418 jiwa dan pe lnduldu lk 

pelrelmpu lan selbanyak 410 jiwa. Tinggi relndahnya pe lnduldulk masing-

masing dulsu ln bulkan diselbabkan karelna keltelrseldiaan fasilitas, akan 

teltapi karelna masyarakat me lmang melmiliki tanah di wilayah 

telrselbult.7 

4. Agama dan Tradisi Masyarakat Kampu lng Gulmpang 

Dari aspelk agama, sellu lrulh masyarakat Gulmpang belragama 

Islam. Hanya saja nulansa kelagamaan masih tidak belgitul melnonjol di 

kampulng Gu lmpang. Hal ini dilihat dari kulrangnya kelsadaran dari 

                                                 
7 Hasil Wawancara dengan Bapak Irwansyah, Sekretaris Desa 

Gumpang, 20 Januari 2024. 
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kaulm laki-laki ulntulk melnulnaikan sholat fardhul selcara belrjama’ah di 

masjid maulpuln mulshalla. Bahkan tidak jarang sholat belrjama’ah di 

masjid ataul di mulshalla hanya dihadiri olelh belbelrapa orang saja, 

padahal jika dilihat dari komulnitas masyarakat selratuls pelrseln 

belragama Islam. Dari selgi bu ldaya ataul tradisi dalam masyarakat 

masyarakat Gulmpang biasanya sangat telrikat delngan ulnsu lr 

kelagamaan, misal selpelrti kelndu lri maullid nabi, kelndulri ullul naih yang 

biasanya disellingi delngan doa belrsama dan kelndulri lainnya yang 

belrnulansa kelagamaan yang dianggap selbagai belntulk rasa syulku lr 

masyarakat.8 

5. Sosial Elkonomi Masyarakat Kampu lng Gulmpang 

Dari aspelk sosial, masyarakat kampu lng Gu lmpang melmiliki 

rasa sosial yang baik se lpelrti: Gotong royong dan rasa pe ldulli satu l 

sama lain. Misalnya me lnjelngu lk teltangga yang sakit dan saling 

melmbantul jika ada masyarakat yang me lngalami ke lsulsahan baik 

dalam hal elkonomi maulpuln hal lain. Sellain itul masyarakat kampu lng 

Gulmpang sangat antu lsias dalam me lmbantul acara-acara selpelrti 

khitanan, tahlilan, acara pe lrnikahan dan acara mau llid nabi. Biasanya 

masyarakat akan me lmbantu l ulntu lk melmpelrsiapkan hidangan, 

melndirikan telnda, melnculci piring dan pelkelrjaan lainnya.  

Dari aspelk elkonomi, tinggi re lndahnya e lkonomi selselorang 

sangat ditelntu lkan olelh mata pelncaharian yang me lrulpakan salah satu l 

hal yang paling melndasar dan me lnelntu lkan dalam me llangsulngkan 

kelhidu lpan selhari-hari. Delngan adanya satu l mata pelncaharian yang 

melnculkulpi maka akan le lbih baik pu lla dalam me llangsulngkan 

aktivitas kelhidu lpan dulnia maulpu ln akhirat.  

Ulmu lmnya masyarakat kampu lng Gu lmpang belrmata 

pelncaharian selbagai peltani dan selbagian lainnya te lrselbar pada 

belbelrapa bidang yaitu l: peldagang, PNS/Te lntara/Polisi, pelnjahit, 

Honorelr dan pelkelrjaan lainnya. U lntu lk melngeltahuli keladaan elkonomi 

                                                 
8 Pengamatan awal di kampung Gumpang Kecamatan Puteri Betung, 

tanggal 01 Februari 2024. 
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di Kampu lng Gu lmpang Kelcamatan Pu ltri Beltulng dapat dilihat pada 

tabell belrikult ini. 

Tabel 4.4 Pelkelrjaan masyarakat kampu lng Gu lmpang 

No Jenis Pekerjaan Jumlah 

1 Pelgawai Nelgelri Sipil (PNS) 20 

2 Honorelr 21 

3 TNI 1 

4 Polri 2 

5 Peldagang 21 

6 Bulrulh - 

7 Peltani 498 

8 Nellayan - 

 

6. Pelmelrintahan Kampulng Gu lmpang  

a. Pelrangkat Delsa  

Tabel 4.5 Pelrangkat delsa kampu lng Gulmpang 

No Jabatan/ Posisi Nama Periode 

1 Kelulchik/ Kelpala delsa Ikhwan Sabri 2020 s/d 2026 

2 Selkreltaris Delsa Irwansyah 2020 s/d 2026 

3 Kaulr Pelmelrintahan Iwan 2020 s/d 2026 

4 Kaulr pelmbangulnan Kasman 2020 s/d 2026 

5 Kau lr Kelsra Mulkmin 2020 s/d 2026 

6 Keltula Orang Tu lel H. Saprang 2020 s/d 2026 

7 Anggota Orang Tu lel Sahruldin 2020 s/d 2026 

8 Anggota Orang Tu lel Rabuldin 2020 s/d 2026 

9 Anggota Orang Tu lel Samin 2020 s/d 2026 

10 Anggota Orang Tu la Raelsah Limbong 2020 s/d 2026 

11 Imam Melulnasah/ Masjid Idris Su lkani 2020 s/d 2026 
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b. Pelrangkat Du lsuln 

Tabel 4.6 Pelrangkat du lsuln kampu lng Gulmpang 

No Nama Dusun Nama Kepala Dusun Periode 

1 Du lsuln Jabo Abul Bakar 2020 s/d 2026 

2 Dulsu ln Pelkan Samin 2020 s/d 2026 

3 Dulsu ln Gelnting Samsu lar 2020 s/d 2026 

 

B. Pemahaman dan Penerapan Masyarakat Gumpang Mengenai 

Ayat-Ayat Kriteria Pemimpin dalam Al-Qur’an 

Dalam pelnellitian ini, pelmahaman yang dimaksuld adalah 

belrkaitan delngan pelmahaman melngelnai kritelria pelmimpin dalam 

Al-Qulr’an. Seljaulh mana kelmampulan masyarakat kampulng 

Gulmpang dalam melnangkap dan melngulraikan makna dari kritelria 

pelmimpin dalam Al-Qulr’an akan dibahas selbagaimana hasil dari 

wawancara yang suldah dilaku lkan.  

Dalam hal ini, pe lnelliti me lncoba melnyimpu llkan bahwa 

selcara garis belsar pelmahaman masyarakat kampu lng Gulmpang 

melngelnai kritelria pelmimpin yang baik dalam Al-Qu lr’an masih dalam 

cakulpan wilayah ke lcil, artinya be llulm kelsellu lrulhan masyarakat 

melmahami kritelria pelmimpin dalam Al-Qulr’an. Bahkan dalam garis 

belsarnya saja, apalagi jika nantinya akan dibandingkan de lngan 

pelmahaman selcara tafshili (telrpelrinci) selbagaimana yang dije llaskan 

dalam kitab-kitab tafsir, maka pe lmahaman masyarakat akan jau lh 

lelbih seldikit. Hal ini dapat dibu lktikan dari hasil wawancara belrikult. 

“Saya tidak tahul bahwa ada ayat-ayat Al-Qulr’an yang belrisi 

telntang ciri-ciri pelmimpin yang baik, karelna saya bulkan 

alulmni pondok pelsantreln, jadi jadi saya tidak tahul melngelnai 

12 Keltula PKK Basari 2020 s/d 2026 

13 Keltu la Pelmulda Kasdi 2020 s/d 2026 
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kandulngan Al-Qulr’an, namuln saya tahu l bagaimana kritelria 

yang baik yang cocok u lntulk dijadikan pelmimpin”.9  

Pelndapat yang selrulpa julga julga di tanggapi olelh Ibul FS yang 

melngatakan: 

“Saya hanya melmbaca Al-Qulr’an saja, tidak melmbaca arti 

ataul telrjelmahannya, jadi saya tidak tahul bahwa ada ayat Al-

Qulr’an yang melmpulnyai arti telntang kritelria pelmimpin yang 

baik. Saya julga tidak pelrnah melndelngar kajian yang 

melmbahas telntang kritelria pelmimpin dalam Al-Qulr’an”.10 

Sellanjultnya tanggapan yang selrulpa dapat dilihat dari 

jawaban selorang informan Bapak SA yang melngatakan: 

“Saya bahkan tidak tahul ataul pelrnah melndelngar bahwa ada 

ayat Al-Qulr’an yang belrbicara telntang ciri-ciri pelmimpin 

yang baik. Saya melmilih pelmimpin hanya delngan mellihat 

kritelria yang melnulrult saya baik, bulkan belrdasarkan kritelria 

yang disampaikan dalam Al-Qulr’an. Dan saya julga tidak 

pelrnah melmpellajari isi Al-Qulr’an, jadi saya tidak tahu l 

bahwa ada ayat Al-Qu lr’an yang belrisi telntang kritelria 

melmilih pelmimpin”.11 

Belrdasarkan pelrnyataan keltiga informan telrselbult, dapat 

disimpullkan bahwa pelngeltahulan melrelka melngelnai ayat 

kelpelmimpinan masih sangat minim karelna kulrangnya pelngeltahulan 

masyarakat telrhadap telrjelmahan ataul isi kandulngan Al-Qulr’an. 

Masyarakat Gulmpang julga dominannya bulkan belrasal dari pondok 

pelsantreln, selhingga masyarakat hanya selkeldar melmbaca Al-Qulr’an 

saja tanpa melmpellajari telrjelmahannya. Informan julga hanya 

melnggulnakan kritelria yang melnulrult melrelka baik saja dalam 

                                                 
9 Hasil wawancara dengan Bapak Samsuar Efendi, Warga Kampung 

Gumpang, 18 Februari 2024. 
10 Hasil wawancara dengan Ibu Fatimah Siyep, Warga Kampung 

Gumpang, 19 Februari 2024. 
11 Hasil wawancara dengan bapak Safriadi, Warga Kampung Gumpang, 

22 Februari 2024. 
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melmilih pelmimpin, bulkan melnulrult belrdasarkan kritelria yang 

disampaikan dalam Al-Qulr’an.  

Kulrangnya pe lngeltahu lan masyarakat me lngelnai pelmimpin 

sangat belsar pelngarulhnya, karelna kelpelmimpinan me lrulpakan salah 

satu l tanggulng jawab yang sangat belsar karelna melrulpakan amanah 

dari Allah Swt. Swt. Ulntu lk itul didalamnya ada du la pihak yang 

belrpelran antara lain pe lmimpin dan yang me lmilih pe lmimpin atau l 

yang dipimpin. Ole lh karelna itu l masyarakat ju lga pelnting u lntu lk 

melmpellajari bagaimana krite lria pelmimpin yang layak dipilih.12 

Namu ln mayoritas masyarakat kampulng Gulmpang Kelcamatan Pultri 

Beltulng kulrang melngeltahuli ayat-ayat melngelnai kritelria pelmimpin 

yang baik yang diselbultkan dalam Al-Qulr’an. Hal ini melnulnjulkkan 

bahwa walaulpuln masyarakat kampulng Gulmpang tidak bisa 

melnye lbultkan selcara telkstulal ayat-ayat melngelnai kritelria pelmimpin, 

akan teltapi masih adanya seldikit kelyakinan dalam diri masyarakat 

selbagaimana yang dikatakan olelh bapak Kelulchik Kampulng 

Gulmpang “pelrnah melndelngar pelmbahasan melngelnai kritelria 

pelmimpin di dalam sulatul selminar yang diiringi pelnyampaian dalil-

dalil nash Al-Qulr’an, namuln pelngeltahulan telrselbult hanya belrsifat 

selmelntara ataul pelngeltahulan telrselbult hilang seliring belrjalannya 

waktul.  

Jika dilihat dari selgi pelmahaman, maka tidak bisa dipastikan 

keltika mayoritas masyarakat me lngklaim dirinya ku lrang melngeltahuli 

kritelria pelmimpin dalam Al-Qu lr’an selkaliguls me lngklaim dirinya 

tidak melmahami kritelria pelmimpin yang dimaksu ldkan dalam Al-

Qulr’an. Ini melnulnju lkkan bahwa masih telrdapat kelragulan di kalangan 

selbagian masyarakat me lngelnai pelmahaman te lntang kritelria 

pelmimpin yang baik dalam Al-Qulr’an, akan te ltapi mayoritas 

masyarakat de lngan yakin me lnjawab su ldah me lmahami kritelria 

pelmimpin dalam Al-Qulr’an. Melskipu ln pelmahamannya tidak se lcara 

melnye llulrulh, akan te ltapi masyarakat su ldah cu lkulp melmahami 

sulbstansi dari kritelria pelmimpin dalam Al-Qu lr’an. Telrlelbih lagi 

                                                 
12  Ernita Dewi, Menggagas Kriteria Pemimpin Ideal, cet 1, (Yogyakarta: 

AK Group, 2006) hlm. 2. 
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karelna viralnya kasu ls su lrat al-Ma’idah ayat 51, masyarakat se lmakin 

sadar ulntu lk le lbih melngelnal kritelria pelmimpin yang layak u lntu lk 

dipilih. Adapu ln pelmahaman masyarakat kampu lng Gulmpang 

melngelnai ayat-ayat kritelria pelmimpin adalah selbagai belrikult. 

1. Beragama Islam 

Dalam pelnelntu lan kritelria pelmimpin yang be lragama Islam, 

sellulrulh masyarakat kampu lng Gulmpang me lngatakan bahwa 

pelmimpin haru lslah belragama Islam. Delngan belrbagai alasan yang 

dikelmulkakan masyarakat, hal ini dibu lktikan ole lh hasil wawancara 

belrikult ini.  

“Saya sangat seltuljul jika pelmimpin itul haruls belragama Islam, 

karelna melnulrult saya pelmimpin itul bu lkan hanya selkeldar 

pelrkara dulniawi saja, namuln julga sampai kel akhirat nanti. 

Melnulrult saya, dalam konsep kepemimpinan Islam yaitu 

pemimpin masyarakat bertugas memimpin dan membimbing 

rakyatnya agar hidupnya selamat, sejahtera dan bahagia 

dunia dan akhirat. Saya juga mengetahui ayat yang 

menjelaskan bahwa seorang muslim harus memilih 

pemimpin yang musli juga, yaitu dalam surah Al-Maidah dan 

ketikan memilih pemimpin pun saya menerapkan kriteria ini, 

terlebih sejauh ini belum ada calon pemimpin yang beragama 

di luar agama Islam, namun walaupun demikian kita tetatp 

harus bertoleransi dengan mereka”.13  

Selsu lai yang dise lbultkan dalam kitab tafsir Fi Zilalil Qulr’an 

karya Sayyid Qu ltulb yang me lngatakan bahwa u lmat mu lslim 

ditulntult ulntu lk belrsikap tole lran telrhadap ahli kitab atau l non 

mulslim. Namuln dilarang me lmbelrikan loyalitas ke lpadanya 

dalam artian melngikat janji se ltia delngannya. 14 

                                                 
13 Hasil wawancara dengan bapak Irwansyah, sekretaris kampung 

Gumpang, 18 Februari 2024. 
14 Sayyid Quttab, Tafsir Fi Zilalil Qur’an ( Beirut: Darusy-Syuruq, 1412 

H/1992 M), Terj. As’ad  Yasin (Jakarta: Gema Insani, 2002). hlm. 247. 
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Melnulrult saya pelmimpin itul haruls belragama Islam. Karelna 

pelmimpin yang belragama Islam pastinya akan lelbih tahul 

yang telrbaik ulntulk masyarakatnya karelna melmpulnyai iman 

yang sama delngan masyarakatnya. Pelmimpin yang 

belragama Islam julga pastinya akan lelbih baik dalam 

mellayani masyarakat karelna melrasa diawasi olelh Allah Swt. 

Swt. dan julga takult akan dosa. Melnulru lt saya sangat anelh 

apabila mayoritas Islam dipimpin ole lh selorang yang non 

mulslim, pastinya tidak akan pe lrnah seljalan dan hanya 

melnimbu llkan kelkacau lan. 15 

Saya lelbih melmilih pelmimpin yang belragama Islam daripada 

yang non mulslim. Karelna delngan keladaan kampulng 

Gulmpang yang kaya akan adat dan tradisi yang belrnulansa 

kelagamaan selpelrti maullid, kelnulri ullul naih, dan lain 

selbagainya, telntulnya acara-acara telrselbu lt tidak telrlelpas dari 

arahan pelmimpin. Saya julga melngeltahuli ayat yang 

melnjellaskan bahwa jangan melnjadikan orang kafir ataul non 

mulslim yaitul sulrah al-Maidah ayat 51, saya melngeltahuli ayat 

ini karelna keljadian atau l kasuls pelnistaan ayat Al-Qulr’an pada 

tahuln 2016 lalul.16 

Dari hasil wawancara te lrselbult me lnulnju lkkan bahwa 

masyarakat me lngeltahuli bahwa dalam Al-Qulr’an te lrdapat larangan 

ulntu lk melnjadikan orang kafir atau l non mu lslim se lbagai pelmimpin, 

yaitu l dalam su lrat al-Maidah ayat 51. Selsulai delngan yang dise lbultkan 

dalam telrjelmahan kitab Ibnu l Katsir yang me lngatakan bahwa Allah 

Swt. Swt. mellarang hamba-hambanya yang be lriman, belrwali, 

belrsandar, belrlindulng dan belrpelmimpin kelpada selmula mulsulh Islam 

baik dari kalangan Yahu ldi maulpuln Nashara (kriste ln), melrelka saling 

belrwali atau l belrtolongan di antara se lsama melrelka. Kelmuldian Allah 

                                                 
15 Hasil wawancara dengan Ibu Nurani, warga kampung Gumpang, 18 

Februari 2024 
16 Hasil wawancara dengan bapak Muhammad Abduh, warga kampung 

Gumpang, 22 Februari 2024. 
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Swt. Swt. melngancam bahwa siapa saja yang be lrwali ke lpada mu lsu lh 

Islam maka me lrelka telrmasu lk daripada golongan te lrselbult. 17 

Melnu lrult Fakhrulddin ar-Razi dalam tafsirnya, me lnjadikan 

orang-orang kafir se lbagai se lkultul melngandu lng tiga maksu ld. 

Pelrtama, melridhai kelkulfulran melrelka. Keldula, belrgaull delngan 

melrelka selcara baik keltiga, belrpihak ataul condong kelpada melrelka, 

melngullulrkan bantu lan dan melmbella kelpelntingan me lrelka. Walaulpu ln 

hal telrselbult tidak melmbu lat pellakulnya kafir.18 

Dari hasil wawancara te lrselbult masyarakat be lranggapan 

bahwa pelmimpin yang be lragama Islam te lntu lnya tidak akan 

melngatu lr selbatas pelrkara du lniawi saja namu ln ju lga akhirat. Dalam 

pelrkara telrselbult, masyarakat ju lga melnye lsulaikan delngan keladaan 

kampu lng yang kaya akan adat dan tradisi yang be lrnulansa 

kelagamaan, se lpelrti kelnulri ullu l naih, maullid nabi, Isra’ mi’raj dll, 

sellain itu l sellulrulh acara selpelrti acara pe lrnikahan, tahlilan dan su lnat 

rasull puln dilaku lkan delngan selcara Islam. Olelh karelna itu l, delngan 

keladaan kampu lng yang sangat be lrpelgang delngan agama, sangat 

melmuldahkan apabila me lmpu lnyai pelmimpin yang be lragama Islam, 

karelna dalam proselsi acara te lrselbult telntu lnya akan mellibatkan 

pelmimpin atau l gelulchik kampu lng. 

Dalam selgi pelnelrapan atau l implelmelntasinya, masyarakat 

belnar-belnar me lnjalankan krite lria ini dalam melnelntu lkan pelmimpin 

saat dilapangan. Se llain karelna pelndapat atau l pelmahaman, di 

kampu lng Gu lmpang ju lga tidak pelrnah ada calon pe lmimpin yang 

belragama sellain Islam dan hal ini me lmbu lat masyarakat me lnjalankan 

kritelria ini seltiap kali melmilih pelmimpin.  

2. Berilmu  

Dalam hal ini, telrdapat pelrbeldaan pelndapat antar 

masyarakat. Ada kalangan masyarakat yang me lnjadikan belrilmu l 

                                                 
17 Salim Bahreisy, Terjemahan Singkat Tafsir Ibnu Katsir, (Surabaya: PT 

Bina Ilmu, 1986), hlm. 116. 
18 Fakhruddin Ar-Razi, Tafsir Al-Kabir, Juz 7, jilid 3, (Cet. 1; Dar Al-

Fikr Beirut 1412/2005), hlm. 1603. 
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selbagai krite lria pelmimpin dan ada se lbagain masyarakat ju lga yang 

tidak melnjadikan belrilmu l selbagai kritelria pelmimpin. Hal ini dapat 

dibu lktikan dari hasil wawancara be lrikult ini. 

“Seorang pemimpin adalah orang yang berilmu dan cerdas. 

Ini kriteria berdasarkan tinjauan intelektual atau kecerdasan. 

Jika seorang pemimpin bodoh, maka pasti rusak masyarakat 

yang dipimpinnya. Pemimpin yang tidak berilmu maka akan 

mudah ditipu oleh orang jahat. Bahkan dengan mudah 

dipengaruhi dan diatur oleh orang jahat untuk 

kepentingannya. Dengan kebodohannya pula, pemimpin bisa 

berbuat maksiat dan tidak amanah dengan tugas 

kepemimpinannya. Saya hanya pernah mendelngar sekilas 

bahwa pemimpin yang berilmu itu merupakan kriteria 

pemimpin yang ada disebutkan dalam Al-Qulr’an. Namun 

saya tidak mengetahui ayatnya”19 

Hal tersebut sesuai dengan yang disebutkan dalam kitab 

tafsir al-Maraghi yang menceritakan tentang terpilihnya 

Thalut sebagai raja dari kaum Bani Israil, terpilihnya Thalut 

dikarenakan luasnya ilmu yang dimiliki sehingga 

memberikan kemungkinan bagi dirinya untuk mengatur 

tatanan kerajaan yang dipimpinnya. Dengan ilmunya, Thalut 

bisa tahu titik kelelmahan dan potensi kekuatan yang ada 

dalam tubuhnya umatnya. Dengan demikian, Thalut bisa 

mengatur kesemuanya itu dengan kematangan pikirannya. 20 

Hal yang serupa diungkapkan oleh informan lainnya, yaitu: 

“Seorang pemimpin itu harus cerdas dan berilmu 

sebagaimana Rasulullah SAW, Abu Bakar Ash-Shiddiq, 

Umar bin Khatthab, Usman bin Affan, dan Ali bin Abi 

                                                 
19 Hasil dari wawancara dengan bapak Irwansyah, warga kampung 

Gumpang, 18 Februari 2024. 
20 Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi (juz 1, Mesir: 

Musthafa al-Babi al-Halabi, 1394/1974), Terj. K. Anshari Unar Sitanggal dkk, 

(Cet II, Semarang: Toha Putra, 1992), hlm. 374. 
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Thalib, Muawiyah bin Abi Sofyan, Umar bin Abdull Aziz 

dan lainnya. Mereka adalah para pemimpin yang cerdas dan 

berilmu. Maka dengan pemimpin yang berilmu, kampung 

serta masyarakat juga pasti akan lebih maju. Saya tidak 

mengetahuli bahwa pemimpin yang berilmul merupakan 

kriteria yang disebutkan dalam Al-Qur’an, namun saya 

mengetahui hal tersebut karena memang sesuai dengan 

ajaran agama Islam”21 

Menurut saya pemimpin diwajibkan mempunyai ilmu yang 

mumpuni, karena untuk menyejahterakan kampung, 

tentunya memerlukan ilmu yang mumpuni. Pemimpin yang 

tidak berilmu juga akan membuat masyarakatnya tersesat. 

Pemimpin yang berilmu juga pasti akan lebih bisa 

mengarahkan masyarakat menjadi lebih baik. Saya pernah 

mendengar ceramah mengenai ini, dan disebutkan bahwa 

pemimpin yang berilmu adalah kriteria pemimpin yang 

disebutkan di dalam Al-Qur’an, namun saya lupa ayatnya.22 

“Tanggapan masyarakat tersebut sesulai dengan yang 

disebutkan dan kitab tafsir al-Misbah yang mengatakan 

bahwa wewenang memerintah bukanlah atas dasar 

keturunan, tetapi atas dasar pengetahuan dan kesehatan 

jasmani, bahkan dalam surat Al-Baqarah ayat 274 disebutkan 

bahwa kekuasaan yang direstuinya adalah yang bersumber 

darinya, dalam artian adanya hubungan baik antara penguasa 

dengan Allah Swt. Disisi lain, ayat ini juga mengisyaratkan 

bahwa jika ingin memilih pemimpin jangan terpedaya oleh 

kedudukan sosial, keturunan dan popularitas tapi hendaknya 

memilih atas dasar kepemilikan sifat-sifat dan kualifikasi 

yang dapat menunjang tugas yang akan dibebankan kepada 

yang dipilih.23 

                                                 
21 Hasil dari wawancara dengan bapak Samsul Bahri, warga kampung 

Gumpang, 19 Februari 2024. 
22 Hasil dari wawancara dengan Ibu Nurani, warga kampung Gumpang, 

18 Februari 2024. 
23 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah (Pesan, Kesan dan Keserasian 

al-Qur’an) (Jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm. 532. 
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Dalam hal ini, dari beberapa pendapat masyarakat yang 

mempunyai kriteria berilmu pada calon pemimpin, ada beberapa 

kalangan masyarakat yang mengatakan bahwa berilmu bukan syarat 

dalam menjadi pemimpin.  

Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil wawancara berikut ini. 

“Dalam menjadi pemimpin itu yang paling penting adalah 

kinerjanya. Jadi menurut saya tidak apa apa jika pemimpin 

tidak terlalu luas ilmunya namun besar usaha dan 

perjuangannya. Karena untuk menjadi pemimpin ini yang 

paling digunakan adalah usaha nyata bukan hanya sekedar 

omongan saja. Banyak ilmu namun tidak di realisasikan 

dengan baik sama saja bohong. Jadi saya tidak terlalu 

menjadikan ilmu sebagai tolak ukur dalam memilih 

pemimpin.”24 

“Menurut saya adakalanya ilmu dijadikan sebagai kriteria 

dalam memilih pemimpin dan adakalanya tidak. Dalam 

memilih presiden misalnya, saya menggunakan kriteria 

tersebut. Namun jika hanya geucik menurut saya ilmu itu 

tidak terlalu penting, karena pekerjan geucik itu tidak terlalu 

banyak berurusan dengan hal-hal politik”.25 

Dari hasil wawancara di atas menunjukan bahwa tidak semua 

masyarakat setuju bahwa salah satu syarat untuk menjadi pemimpin 

adalah mempunyai ilmu yang bagus dan mumpuni. Adapun alasan 

masyarakat setulju dengan kriteria ini adalah karena masyarakat 

beranggapan bahwa ilmu tersebut merupakan sarana yang digunakan 

dalam menjalankan tugas kepemimpinan. Segala sesuatu tindakan 

serta sikap pemimpin dan umat harus didasari oleh ilmu 

pengetahuan. Pemimpin yang berilmu juga akan lebih bisa 

mengarahkan masyarakat ke arah yang benar. Sesulai dengan yang 

disebutkan dalam kitab tafsir Al-Azhar yang mengatakan bahwa Al-

Qur’an telah meninggalkan dua pokok dasar untuk memilih 

                                                 
24 Hasil dari wawancara dengan Ibu Siti Fatimah, warga kampung 

Gumpang, 18 Februari 2024. 
25 Hasil dari wawancara dengan bapak Abdul Manaf, warga kampung Gumpang, 

18 Februari 2024. 
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pemimpin atau pemegang puncak kekuasaan yaitu ilmu dan tubuh. 

Terutama ilmu yang berkenaan dengan tugas yang sedang 

dihadapinya sehingga tidak ragu-ragu dalam menjalankan tugas 

kepemimpinan.26 

Menurut masyarakat para pemimpin yang tidak berilmu 

hanya akan memberikan fatwa atau arahan tanpa didasari oleh ilmu. 

Pemimpin yang memberikan fatwa dan arahan tanpa ilmu akan 

menjadi orang yang tersesat dan juga menyesatkan orang lain. 

Pemimpin adalah teladan bagi yang dipimpin. Sebagai teladan, tentu 

setiap perilakunya harus sesuai dengan tuntunan Allah Swt. dan 

Rasul. Seorang pemimpin harus memiliki ilmu, dalam hal ini adalah 

ilmu syariat, agar orang-orang yang dipimpinnya bisa hidup dengan 

aman sentosa. Namun disisi lain masih ada masyarakat yang tidak 

menjadikan berilmu sebagai kriteria dalam memilih pemimmpin 

dengan berbagai alasan yang telah dikemukakan masyarakat di atas.  

Dari jawaban masyarakat juga peneliti dapat mengambil 

kesimpulan bahwa masyarakat sekilas mengetahui bahwa salah satu 

kriteria pemimpin yang baik di dalam Al-Qur’an adalah pemimpin 

yang berilmu, namun masyarakat tidak mengingat ayat yang 

menjelaskan tentang kriteria tersebut.  

3. Fisik yang kuat 

Peneliti juga mengajukan pertanyaan “apakah seorang 

pemimpin harus mempunyai fisik yang kuat, dan apakah bapak/ibu 

mengetahui ayat Al-Qur’an yang menjelaskan tentang kriteria 

pemimpin yang mempunyai fisik yang kuat”. Adapun jawaban dari 

informan adalah sebagai berikut. 

“Menurut saya seorang pemimpin mempunyai tanggung 

jawab yang sangat besar, oleh karena itu pemimpin harus 

                                                 
26 Hamka, Tafsir Al-Azhar, (Singapore: Kerjaya Printing Indudtries Pte 

Ltd Singapore, 1990), hlm. 593. 
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kuat secara jasmani dan rohani. Tubuh yang sehat serta 

rohani yang bagus pastinya akan berpotensi untuk 

melakukan banyak kebaikan. Namun saya tidak tahu bahwa 

dalam Al-Qur’an ada dijelaskan tentang kriteria pemimpin 

yang baik itu adalah yang fisiknya bagus atau kuat. Dan 

selama saya memilih pemimpin, saya memang menerapkan 

kriteria ini, karena selama pemilihan sepertinya belum ada 

calon pemimpin yang berfisik lemah”.27 

“Pemimpin pasti akan diamanahkan untuk mengatur dan 

mengurus keperluan kampung, dan pastinya akan 

membutuhkan tenaga yang besar. Menurut saya pemimpin 

harus memiliki kondisi fisik yang sehat atau memiliki daya 

tahan tubuh yang kuat sehingga tulas-tugas seorang 

pemimpin bisa dilaksanakan dengan baik karena salah 

satunya ditunjang dengan fisik yang sehat. Saya tidak 

mengetahui di dalam Al-Qur’an disebultkan bahwa kriteria 

pemimpin yang baik adalah yang kuat fisiknya. Saya 

menetapkan kuat fisik menjadi kriteria pemimpin bukan 

karna saya mengetahuinya dari Al-Qur’an, namun karena 

menurut saya kriteria tersebut baik dan sesuai dengan ajaran 

agama Islam”.28 

Seperti yang disebutkan dalam kitab tafsir al-Maraghi yang 

menyebutkan bahwa bertubuh kekar dan sehat merupakan petanda 

kesehatan pikirannya. Dengan kekekaran dan kesehatan tubuhnya 

itu, memungkinkan bagi dirinya melakulkan bela diri sehingga dapat 

mempengaruhi orang lain dan dihormati oleh orang lain.29 

Seorang yang ditunjuk sebagai pemimpin harusah menjadi 

pemimpin yang tangguh, karena pemimpin disiapkan untuk 

                                                 
27 Hasil dari wawancara dengan Bapak Samsuar Efendi, warga kampung 

Gumpang, 18 Februari 2024. 
28 Hasil dari wawancara dengan Ibu Fatimah Siyep, warga kampung 

Gumpang,18  Februari 2024. 
29 Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi (juz 1, Mesir: Musthafa 

al-Babi al-Halabi, 1394/1974), Terj. K. Anshari Unar Sitanggal dkk, (Cet II, 

Semarang: Toha Putra, 1992), hlm. 374. 
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menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang ada di 

kampung. Oleh karena itu pemimpin harus mempunyai fisik 

yang bagus dan kuat. Saya mengetahui bahwa kriteria kuat 

fisik ada disebutkan dalam Al-Qur’an, namun saya tidak 

mengetahui ayatnya. 30 Tapi setiap memilih pemimpin saya 

tidak terlalu memperhatikan masalah ini, karena memang 

pasti yang mencalonkan diri sebagai pemimpin adalah orang-

orang yang sehat secara jasmani maupun rohani, jadi saya 

tidak memperhatikan ini dengan teliti.  

“Seorang pemimpin pastinya akan sering untuk bertugas 

kesana kemari, selain itu pemimpin juga harus siap jika 

dihadapkan dengan permasalahan antar masyarakat. 

Pemimpin juga pastinya akan turun tangan jika ada acara 

yang diselenggarakan di kampung. Dari banyaknya tugas 

tersebut pemimpin haruslah mempunyai fisik yang kuat. 

Selain itu, menurut saya pemimpin juga harus mempunyai 

mental yang kuat. Karena sebagus apapun kinerja seorang 

pemimpin, pasti tidak akan pernah lepas dari cemoohan 

masyarakat. Oleh karena itu menurut saya seorang pemimpin 

harus kuat fisik dan kuat mental. Saya sama sekali tidak 

mengetahuli bahwa kriteria ini ada disebutkan dalam Al-

Qur’an dan saya tidak mengetahuli ayatnya”. 31 

Dari beberapa pendapat masyarakat yang menyatakan setuju 

jika fisik yang kuat merupakan kriteria pemimpin yang baik, ada 

beberapa masyarakat yang berpendapat bahwa fisik yang bagus tidak 

terlalu penting untuk dijadikan kriteria dalam memilih pemimpin. 

Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil wawancara berikut ini. 

Menurut saya tugas seorang geucik itu tidak terlalu berat. 

Mungkin tugas pemimpin yang berat seperti presiden, 

gubernur, bupati dan camat. Untuk tingkat geucik menurut 

saya masih bisa dijangkau. Dalam memilih pemimpin saya 

                                                 
30 Hasil dari wawancara dengan Bapak Muhammad Abduh, warga 

kampung Gumpang, 22 Februari 2024. 
31 Hasil dari wawancara dengan Ibu Fatimah Siyep, warga kampung 

Gumpang, 18 Februari 2024. 
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juga tidak pernah memandang kekuatan fisik dari para calon 

pemimpin. Selama ini saya tidak pernah menggunakan 

kriteria ini dalam memilih pemimpin, karena dari dulu rata-

rata yang mencalonkan diri untuk menjadikan pemimpin 

adalah orang yang sehat-sehat saja. Maka dari itu saya tidak 

terlalu melihat ke arah fisik dari calon pemimpin.” 

Selsu lai yang dise lbultkan dalam kitab tafsir Al-Azhar bahwa 

pokok dasar dalam melmilih pelmimpin salah satu lnya ialah fisik yang 

baguls. Yang dimaksu ld delngan fisik yang bagu ls adalah kelselhatan 

yang baik. Ole lh kaelna itu l ullama-ullama fiqih be lrpelndapat bahwa 

selselorang yang badannya cacat (invalid) tidak bole lh dijadikan raja. 

Kelculali cacat yang diselbabkan olelh pelpelrangan, me llaksanakan 

tulgas ataul belrtelmpu lr.32 

 Dari hasil wawancara telrselbult, pelnelliti melngambil 

kelsimpullan bahwa, dominannya masyarakat melyakini jika selorang 

pelmimpin haruls melmpulnyai fisik yang kulat. Hal itul diselbabkan olelh 

tulgas dan amanah pelmimpin yang sangat belrat. Melnulrult masyarakat 

pemimpin yang sehat dan kuat itl dapat menjalankan tugas dan 

kewajibannya dengan baik, baik urulan pribadinya, keluarganya 

maupun bangsa dan negara. Adapun orang yang lemah fisiknya 

karena faktor lanjut usia atau sakit maka akan sangat sulit dalam 

melaksanakan tugas dan kewajibannya, baik urusan pribadinya, 

kelularganya maupun urusan pribadinya, keluarganya maupun 

bangsa dan negara. Masyarakat julga melngeltahuli bahwa di dalam Al-

Qulr’an dise lbultkan bahwa salah satul kritelria pelmimpin yang baik 

adalah yang fisiknya kulat, namuln masyarakat tidak melngeltahuli 

ayatnya. Namuln masih ada seldikit masyarakat yang tidak 

melmandang kelkulatan fisik dalam melmilih pelmimpin delngan alasan 

bahwa tulgas gelulcik tidak telrlalul belrat dan masih bisa dijangkaul 

delngan muldah selhingga tidak telrlalul melmbultulhkan telnaga fisik 

yang kulat. 

                                                 
32 Hamka, Tafsir Al-Azhar, (Singapore: Kerjaya Printing Indudtries Pte 

Ltd Singapore, 1990), hlm. 594. 
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4. Adil  

Dalam hal ini, selmula masyarakat melngatakan bahwa adil 

melrulpakan kritelria yang wajib dimiliki olelh pelmimpin. Adil julga 

melrulpakan kritelria yang digu lnakan masyarakat dalam me lmilih 

pelmimpin. Hal ini dapat dibu lktikan delngan hasil wawancara be lrikult 

ini. 

“Ya, saya sangat seltuljul bahwa pelmimpin itul haru ls 

melmpulnyai sifat adil dan amanah, karna saya tidak ingin 

telrjadi keltidakadilan pelmimpin dalam melmpelrlakulkan 

selmu la masyarakatnya. Selpelrti melnyalulrkan bantulan sosial 

hanya kelpada kelrabatnya saja dan elnggan melmbelri bantulan 

sosial kelpada masyarakat yang bulkan kelrabatnya. Hal itul 

akan melmbulat masyarakat yang tidak melmpulnyai hulbulngan 

kelrabat delngan pelmimpin telrultama yang kulrang mampu l 

tidak akan pelrnah melndapatkan haknya selbagai rakyat”.33 

Selsu lai yang dise lbultkan olelh Ibnul Taimiyah bahwa konse lp 

adil yang dimaksu ld tidak melmbelrikan rulang bagi pe lmimpin kafir. 

Dalam Majmu l’ Fatawa, belliau l melnye lbult bahwa adil adalah se lgala 

hal yang baik. Adil dalam konte lks ini belrsifat u lnivelrsal, ia bisa 

ditelrima olelh belrbagai agama dan idelologi. Dalam selbultan lain, Ibnu l 

Taimiyah me lnyelbultnya selbagai adil yang zhahir, yaitu l keladilan 

yang dapat dike ltahuli selcara akal, se lpelrti ju ljulr, transparan, dan lain 

selbagainya. 34 Delngan keladilan te lrselbult, ulrulsan-ulrulsan yang hanya 

belrsifat dulniawi bisa te lrtelgak. Hal ini se lbagaimana dije llaskan olelh 

Ibnul Taimiyah. Be lliaul melngatakan, “Ulrulsan-ulrulsan dulniawi 

manulsia akan lelbih telrtelgak delngan keladilan walau lpuln di dalamnya 

telrdapat pelrbulatan-pelrbulatan dosa, dibandingkan de lngan kelzaliman 

yang di dalamnya tidak dise lrtai delngan pelrbulatanpelrbulatan dosa 

lainnya. Apabila pe lrkara du lnia ditelgakkan delngan ke ladilan (olelh 

orang kafir), maka akan te lrtelgak walaulpuln pellakul adil telrselbult tidak 

                                                 
33 Hasil wawancara dengan Bapak Samsul Bahri, warga Kampung 

Gumpang, 19 Februari 2024. 
34 Ahmad Ibn Taimiyah, Al-Siyasah Al-Syar’iyyah (Wizarah Syu`un al-

Islamiyyah wa al-Da’wah wa al-Irsyad, 1418).hlm. 117. 
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akan melndapatkan pahala di akhirat. Kapan saja pe lrkara dulnia tidak 

ditelgakkan delngan keladilan, (pelrkara dulnia telrselbult) tidak akan 

telgak melskipuln pelmiliknya melmiliki iman yang dapat melmbelrinya 

pahala di akhirat). 35 

Hal selrulpa julga disampaikan olelh bapak SEl, Ibul FS dan 

bapak JN yaitul: 

“Saya julstrul sangat seltuljul bahwa selorang pelmimpin haruls 

melmpulnyai sifat yang adil dan amanah, karelna tidak jarang 

pelmimpin melmpulnyai sifat yang tidak adil yang 

melnyelbabkan bantulan sosial tidak telrbagi pada orang yang 

selmelstinya melnelrimanya. Pelmimpin julga haruls melmpulnyai 

sifat yang amanah karelna banyak yang melnjanjikan belrbagai 

hal selwaktul melncalonkan diri namuln tidak dilaksanakan 

pada saat suldah melnjadi pelmimpin. Namuln saya tidak tahu l 

ada ayat yang melnjellaskan telntang kritelria pelmimpin yang 

adil dan amanah telrselbult. Saya hanya melngeltahuli itul karelna 

melmang itul standar ulntulk melmilih pelmimpin bulkan dari Al-

Qulr’an”.36 

“Saya tidak tahul bahwa ada ayat Al-Qulr’an yang 

melnjellaskan telntang kritelria pelmimpin yang adil dan 

amanah. Namuln saya sangat seltuljul jika selorang pelmimpin 

haru ls adil dan amanah, karelna delngan sifat adil telrselbu lt, 

pelmimpin tidak akan melmbelda-beldakan masyarakat yang 

ada hulbulngan kellularganya delngan yang tidak. Selhingga 

bantu lan sosial dan lain selbagainya telrsalulrkan delngan baik. 

Selorang pelmimpin julga haruls amanah sellama masa 

kelpelmimpinannya. Pelmimpin julga haruls amanah sellama 

masa kelpelmimpinannya, karelna pelmimpin yang amanah 

tidak akan korulpsi dan dzolim kelpada masyarakat”.37 

                                                 
35 Ahmad Ibn Taimiyah, Al-Amru Bi Al-Ma’rūf Wa Al-Nahyu ‘an Al-

Munkar (Wizarah Syu`un alIslamiyyah wa al-Da’wah wa al-Irsyad, n.d.), hlm. 29. 
36 Hasil wawancara dengan Bapak Samsuar Efendi, warga kampung 

Gumpang, 18 Februari 2024. 
37 Hasil wawancara dengan Ibu Fatimah Siyep, warga kampung 

Gumpang, 18 Februari 2024. 
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Ibnu l Taimiyah me lngatakan bahwa standar ke ladilan itu l 

mellibatkan aspelk telologis. Karelna belrsifat adil itu l bulkan hanya 

dituljulkan kelpada manulsia saja, mellainkan kelpada Allah Swt. ju lga. 

Ibnul taimiyah me lngatakan bahwa adil kelpada Allah Swt. adalah 

delngan cara belrtaulhid. Selorang yang hanya bisa be lrlakul adil 

telrhadap manu lsia namjn tidak be lrlakul adil kelpada Allah Swt. maka 

ia bellulm me lmiliki sifat adil yang se lmpu lrna. inilah alasan Ibnu l 

Taimiyah me lngatakan bahwa tau lhid melrulpakan pangkal/inti 

keladilan.38 Pelmimpin yang bagu ls adalah pelmimpin yang dapat 

melnelgakan hu lkulm kelpada siapapu ln walaulpuln itu l adalah anaknya 

selndiri.39 

Abdulrrahman ad-Dulmaiji dalam bulku lnya melnyelbultkan 

bahwa adil me lrulpakan sifat te lrpelndam di dalam jiwa yang 

melngharulskan selselorang u lntu lk melnjaulhi dosa-dosa belsar dan kelcil 

selrta melnjaga diri dari selbagian pelrkara mu lbah yang dapat melrulsak 

mulrul’ah dan wibawa. Adil me lrulpakan rangkaian dari sifat 

kelsulsilaan selpelrti taqwa, wara’, ju ljulr, amanat, adil melnjaga norma-

norma sosial dan me lnjaga apapu ln yang diwajibkan syari’at u lntu lk 

dijaga. 40 

Dari hasil wawancara te lrselbult, pelnelliti dapat me lngambil 

kelsimpullan bahwa se llulrulh informan melngatakan bahwa se lorang 

pelmimpin haru ls belrsifat adil. Masyarakat u lmu lmnya melngatakan 

bahwa pelmimpin yang tidak adil akan sangat be lrdampak kelpada 

kelseljahtelraan masyarakat, te lrultama dalam hal bantu lan sosial. 

Pelmimpin yang tidak adil me lmulngkinkan u lntulk tidak 

melngalokasikan bantu lan sosial se lcara adil dan me lrata dan lelbih 

melngultamakan kelrabat ataul orang-orang telrdelkatnya saja. Telntu lnya 

hal itu l akan sangat be lrdampak pada masyarakat dari kalangan 

                                                 
38 Ibnu Taimiyah, Majmu’ Al-Fatawa (Madinah: Majma’ Al-Malik Fahd, 

1995). hlm. 63. 
39 Atabik Ali & Ahmad Zuhdi Mudlor, Kamus Kontemporer Arab 

Indonesia, hlm. 190. 
40 Abdurrahman ad-Dumaiji, Konsep Kepemimpinan dalam Islam 

(Jakarta: Umul Qura, 2017) hlm. 269. 
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bawah. Maka dari itu l masyarakat me lnjadikan sifat adil se lbagai 

kritelelria yang wajib dimiliki ole lh selorang pelmimpin.  

5. Amanah  

Dalam hal ini, sellulrulh masyarakat melngatakan bahwa 

amanah melrulpakan sifat yang wajib dimiliki olelh selorang 

pelmimpin, hal ini dapat dibu lktikan delngan hasil wawancara be lrikult 

ini. 

Amanah me lrulpakan sifat yang haru ls dimiliki pe lmimpin 

melnu lrult saya, jika pelmimpin tidak amanah, be lrarti tulgasnya 

tidak dilaksanakan de lngan baik, saya tidak me lngeltahuli ada 

dalil atau l ayat yang me lnye lrulkan ulntu lk me lmilih pelmimpin 

yang amanah, namu ln melnulrult saya kritelria ini selsulai delngan 

kritelria dalam Islam. Dalam pe lnelrapan saya tidak te lrlalu l 

telrpaku l delngan kritelria ini, karelna saya be llulm melngeltahuli 

calon pelmimpin yang amanah atau l tidak, saya hanya bisa 

melngeltahuli amanahnya se lorang pelmimpin jika ia su ldah 

melmimpin. Ole lh karelna itu l, dalam melmilih pe lmimpin saya 

tidak te lrlalu l melmpelrhatikan kritelria ini.41 

Hal se lrulpa ju lga disampaikan olelh informan lain, yaitu l: 

Pelmimpin suldah selmelstinya amanah. Se lmula tanggu lng 

jawab yang dibe lrikan kelpada pelmimpin itu l melrulpakan 

amanah. Jadi su ldah selpatu ltnya pelmimpin haru ls melmpu lnyai 

sifat amanah. Jika ada pelmimpin yang tidak amanah be lrarti 

bellulm layak dijadikan se lbagai pelmimpin. Me lnulrult saya hal 

ini su ldah selsulai delngan ajaran agama Islam walau lpuln saya 

tidak me lngeltahuli ada ayat yang me lnjellaskan kritelria ini atau l 

tidak. Dalam pe lnelrapannya pu ln, saya hanya bisa me lnilai 

kelamanahan se lselorang jika su ldah pelrnah dipimpin olelh 

orang te lrselbult ataul orang telrdelkat saya. Jadi dalam 

pelmilihan pe lmimpin saya be llulm bisa me lnggulnakan kritelria 

                                                 
41 Hasil dari wawancara dengan Bapak Abdul Manaf, warga kampung 

Gumpang, 19 Februari 2024. 
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ini karelna bellulm melngeltahuli mana calon pe lmimpin yang 

amanah dan yang tidak atau l kulrang amanah.42 

Selorang pelmimpin pastinya dibe lrikan amanah-amanah yang 

culku lp banyak. Jadi jika ingin amanah te lrselbult belrjalan 

selbagaimana me lstinya, tu lgas kita belrarti haruls melmilih 

pelmimpin yang amanah. Walau lpuln lu lmayan su lsah 

melnelntu lkan sifat amanah se lselorang, namu ln bisa dilihat dari 

kelselharian para calon pe lmimpin, bagaimana amanahnya 

delngan tanggu lng jawab ke l kellu larganya mau lpu ln 

teltangganya. Me lnulrult saya sifat amanah ini baik dan layak 

melnjadi kritelria pelmimpin, karelna selsulai ju lga delngan ajaran 

Islam, kare lna pelmimpin-pelmimpin te lrdahullul julga 

melmpu lnyai sifat amanah. Namu ln saya tidak me lngeltahuli ayat 

yang me lnjellaskan telntang kritelria pelmimpin yang amanah. 

Ulntu lk pelnelrapannya, mulngkin saya tidak te lrlalu l 

melmpelrhatikan kritelria ini, saya le lbih me lmpelrhatikan sifat 

keladilan dan sosialnya.43 

Pelndapat te lrselbult selsu lai delngan yang dise lbultkan dalam 

kitab tafsir Al-Azhar yang me lnyelbultkan bahwa he lndaklah sellulru lh 

laksana pelmelrintahan dan se llulrulh aparat pe lmelritah dibelrikan 

kelpada orang yang ahli dan bisa me lmelgang amanat.44 Amanah 

melrulpakan salah satu l sifat wajib bagi rasu ll. Ada se lbulah ulngkapan 

yang melngatakan bahwa “ke lkulasaan adalah amanah, kare lna itu l 

haruls dilaksanakan de lngan pelnulh amanah. Amanah dalam hal ini 

adalah sikap pelnulh pelrtanggu lngjawaban, melmelgang telgulh prinsip 

dan ju ljulr. 45 

                                                 
42 Hasil dari wawancara dengan Ibu Siti Fatimah, warga kampung 

Gumpang, 18 Februari 2024. 
43 Hasil dari wawancara dengan Bapak Junaidi, warga kampung 

Gumpang, 23 Februari 2024. 
44 Hamka, Tafsir Al-Azhar, (Singapore: Kerjaya Printing Indudtries Pte 

Ltd Singapore, 1990), hlm. 1285. 
45 Said Agil Husain Al-Munawar, Al-Quran Membangun Tradisi 

Kesalehan Hakiki, hlm. 200. 
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Dari hasil wawancara te lrselbult dapat dikatakan bahwa 

sellulrulh masyarakat me lmpu lnyai kritelria yang baik, diantaranya 

adalah pelmimpin yang adil, amanah atau l belrtanggu lng jawab, ju lju lr, 

belrilmu l, agamanya baik, be lrpelndidikan, pe ldulli telrhadap 

selsama.masyarakat ju lga melngatakan bahwa krite lria telrselbult su ldah 

selsulai delngan ajaran agama Islam, maka dari itu l masyarakat sellalu l 

melnelrapkan kritelria telrselbult seltiap kali melmilih pelmimpin.  

Dari sellulrulh hasil wawancara te lrkait krite lria pelmimpin 

melnulrult masyarakat kampu lng Gulmpang kelcamatan Pu ltelri Beltulng, 

pelnullis dapat me lngambil kelsimpu llan bahwa, se llulrulh masyarakat 

melmahami bahwa krite lria pelmimpin yang baik adalah pe lmimpin 

yang belragama Islam, be lrilmu l, fisiknya ku lat, adil dan amanah. 

Namu ln pelngeltahulan telrselbult bu lkan didapatkan me llaluli Al-Qulr’an, 

masyarakat me lngeltahuli kritelria telrselbult karelna krite lria telrselbu lt 

selsulai delngan ajaran agama Islam dan me lrulpakan sifat u lmulm yang 

haruls dimiliki ole lh selorang pelmimpin. Selbagian masyarakat 

melngeltahuli bahwa kritelria telrselbult ada dijellaskan dalam Al-Qulr’an, 

namu ln masyarakat te lrselbult tidak melngeltahuli ayatnya.  

Namu ln, dalam pelnyelbultan masyarakat te lntang kritelria 

pelmimpin, ada selbagian masyarakat yang me lnyelbultkan pelmimpin 

yang selsulku l ataul seldaelrah melrulpakan kritelria pelmimpin yang baik, 

hal ini dapat dibu lktikan delngan hasil wawancara be lrikult ini 

“Menurut saya pemimpin harus berasal dari suku dan daerah 

saya sendiri. Dalam urusan memilih geucik, selain melihat 

dari segi adil, amanah, beragama Islam dan kriteria yang baik 

lainnya, saya juga mempertimbangkan pemimpin yang satu 

dusun dengan saya, karena kampung Gumpang sangat luas, 

terdiri dari 3 dusun, sehingga jika saya memilih pemimpin 

yang jauh dari dusun yang saya tempati, ditakutkan geucik 

hanya akan lebih memperhatikan masyarakat yang dekat 

dengan tempat tinggalnya”.46  

                                                 
46 Hasil wawancara dengan Bapak Safriadi, warga kampung Gumpang, 

22 Februari 2024. 



 

56 

“Saya lebih setuju jika pemimpin harus satu suku dan berasal 

dari daerah yang sama dengan saya. Karena pemimpin yang 

berasal dari suku dan daerah yang sama akan lebih 

mengetahui apa yang dibutuhkan oleh masyarakat. Selain itu, 

pemimpin yang berasal dari daerah yang sama otomatis 

sudah tinggal di kampung ini sedari kecil, hal itu membuat 

pemimpin sulah mengetahui apa-apa saja permasalahan 

kampung, adat dan tradisi kampung dan perkembangan 

kampung”.47  

“Saya lebih memilih pemimpin yang sedaerah dan sesuku 

dengan saya, karena jika saya memilih pemimpin yang tidak 

sesuku dengan saya, saya khawatir jika pemimpin tersebut 

akan lebih condong kepada sesama sukunya. Selain itu, saya 

khawatir pemimpin tersebut akan membawa sesama 

sukulnya untuk lebih berkuasa di kampung ini. Selain itu, 

pemimpin yang lahir dari kampung ini tentunya sudah 

mengetetahui permasalahan-permasalahan apa saja yang 

pernah terjadi di kampung, sehingga pemimpin akan lebih 

bisa dalam menanganinya”.48  

Namun, masih ada beberapa informan yang tidak tidak 

melihat suku dan asal daerah dalam memilih pemimpin, hal ini 

dapat dibuktikan dengan hasil wawancara berikult ini. 

“Menurut saya suku dan asal daerah tidak termasuk ke 

dalam kriteria pemimpin, karena saya lebih mengedepankan 

sifat pemimpin yang adil, amanah, jujur, berilmu dan kuat 

fisiknya. Karena memilih pemimpin yang sesuku tidak 

menjamin bahwa pemimpin itu akan bersifat adil dan baik 

terhadap masyarakat”.49 

                                                 
47 Hasil wawancara dengan Bapak Samsuar Efendi, warga kampung 

Gumpang 2024. 
48 Hasil wawancara dengan bapak Muhammad Abduh, warga kampung 

Gumpang 2024. 
49 Hasil wawancara dengan ibu Nurani, warga kampung Gumpang, 18 

Februari 2024. 
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Hal serupa juga disampaikan oleh pak Samsul Bahri 

“Dalam memilih pemimpin, saya sama sekali tidak 

memperhatikan suku pemimpin. Baik calon pemimpin 

terselbult berasal dari suku yang sama dengan saya ataupun 

tidak, jika calon pemimpin tersebut mempunyai sifat yang 

adil dan mampu memperlakukan masyarakat dengan baik 

maka saya akan memilihnya. Karena menurut saya 

pemimpin yang baik tidak dilihat dari suku dan daerahnya. 

Saya hanya memperhatikan bagaimana sifat, ibadah serta 

prestasi dari calon pemimpin, bukan memperhatikan suku 

dan daerahnya”.50  

Dari hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa 

dominannya masyarakat menjadikan pemimpin yang sesuku dan 

berasal dari daerah yang sama sebagai kriteria pemimpin. 

Masyarakat beranggapan bahwa pemimpin yang berasal dari suku 

serta daerah yang sama akan jauh lebih bisa mengatasi 

permasalahan-permasalahan kampung. Pemimpin yang sesuku juga 

pastinya akan jauh lebih mengetahui tentang budaya, adat dan 

tradisi yang ada di kampung, sehingga pemimpin tersebut akan 

jauh lebih mudah untuk menjalankannya. Sebagian masyarakat 

juga mengatakan bahwa pemimpin yang berasal dari suku yang 

berbeda tentunya akan jauh lebih memperhatikan masyarakat yang 

sesuku dengannya bahkan menguasai kampung. Namun dari 

banyaknya masyarakat yang menjadikan suku serta daerah sebagai 

kriteria pemimpin, ada sebagian kecil masyarakat yang justru tidak 

melihat suku dan daerah pada calon pemimpin. Masyarakat 

mengatakan bahwa suku dan asal daerah bukanlah jaminan bahwa 

pemimpin terselbut akan memperlakukan masyarakat dengan baik 

serta dapat melaksanakan tugas kepemimpinannya dengan baik dan 

amanah. 

Dari selgi implelmelntasi, bellulm ada konsistelnsi dari kalangan 

masyarakat ulntulk melnelrapkan pelmahamannya melngelnai kritelria 

                                                 
50 Hasil wawancara dengan bapak Samsul Bahri, warga kampung 

Gumpang, 19 Februari 2024. 
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pelmimpin yang baik dalam Al-Qulr’an dalam kelhidulpan selhari-

harinya selcara kelsellulrulhan. Telrbulkti bahwa ada selbagian 

masyarakat yang melmilih pelmimpin belrdasarkan intulisinya atau l 

pelrasaannya, yang mana kritelria pelmimpin yang dipahami telrselbu lt 

tidak bisa diulngkapkan delngan kata-kata. Pelmahaman ini biasanya 

dianult olelh mayoritas kaulm awan yang suldah lanjult ulsia dimana 

pelran intu lisi atau l pelrasaanya jau lh lelbih diultamakan daripada akal 

dan logika. Maka dapat disimpu llkan bahwa pe lngaplikasian atau l 

pelnelrapannya dalam ke lhidu lpan selhari-hari, masyarakat be llulm 

melnelrapkannya se lcara u ltulh. Artinya bagi masyarakat yang su ldah 

melmahami kritelria pelmimpin yang baik dalam Al-Qulr’an bellulm 

melngaplikasikan pelmahamannya se lcara melnyellu lrulh. Hal ini dapat 

dibu lktikan delngan hasil wawancara belrikult ini. 

“Keltika me lmilih pelmimpin, telrkadang saya hanya 

melnggu lnakan pelrasaan saja, sangat su lsah apabila be lrpaku l 

pada kritelria, karelna jika hanya me llihat sikap, para 

pelmimpin bisa saja belrulbah sikapnya pada saat me lmimpin, 

calon pelmimpin yang du llulnya baik, bisa saja be lrulbah 

sikapnya keltika melndapatkan jabatan, be lgitulpuln selbaliknya. 

Jadi saya hanya me lnggu lnakan pelrasaan saya saja.51  

Seltiap kali me lmilih pelmimpin, saya tidak te lrlalu l ambil 

pulsing, biasanya saya akan be lrtanya kelpada masyarakat lain 

pelrihal siapa pe lmimpin yang layak u lntu lk dipilih dan 

biasanya saya akan me lmilih pelmimpin yang banyak dipilih 

masyarakat”. 52 

Dari hasil wawancara te lrselbult, me lnulnju lkkan bahwa 

dominannya masyarakat be lrsifat cu lelk atau l apatis dalam pe lrkara 

melmilih pelmimpin. Mulngkin masyarakat antu lsias dalam pelrkara 

pelmilihan pelmimpin, hanya saja dalam melnelntu lkan kritelria yang 

baik dalam diri calon pe lmimpin telrselbult, masyarakat ce lndelrulng 

apatis dalam artian tidak te lrlalu l melmpelrhatikan sifat dan 

                                                 
51 Hasil dari wawancara dengan bapak Muhammad Abduh, warga 

kampung Gumpang, 18 Februari 2024. 

Hasil dari wawancara dengan Ibu Nurani, warga kampung Gumpang, 

18 Februari 2024. 
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kelpribadian dari para calon pe lmimpin. Gelcik kampu lng Gulmpang 

julga melngatakan bahwa se lkitar 80-85 % pelmilih di kampu lng 

Gulmpang aktif dan antu lsias dalam pelmilihan pelmimpin. 

Diulmpakan jika ada ju lmlah pelmilih 400 orang maka se lkitar 370 

orang akan me lmilih dan se llelbihnya tidak. Ke lbanyakan yang tidak 

aktif pu ln dise lbabkan karelna faktor u lsia yang su ldah lanju lt.  Pelnelliti 

julga melnelmu lkan bahwa mayoritas masyarakat kampu lng Gulmpang 

melmilih pelmimpin belrdasarkan kritelria telrselndiri dalam hal ini yang 

dimaksu ld adalah yang be lrasal dari daelrah yang sama. Alasan awal 

yang telmulkan adalah bahwa telrelalisasinya ke lhelndak-kelhelndak 

individulal masyarakat me lnjadi salah satu l faktor yang me lmbu lat 

masyarakat le lbih melmilih pelmimpin yang satu l daelrah dan satu l sulku l 

daripada pelmimpin yang be lrasal dari lu lar dan tidak se lsulku l. 

Felnomelna saat ini masyarakat le lbih melngultamakan matelri dan 

melninggalkan prinsip-prinsip agama dalam me lmilih calon 

pelmimpin walau lpuln bulkan selcara keseluruhan.  
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BAB V 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis laksanakan 

tentang kriteria pemimpin menurut Al-Qur’an dan aplikasinya 

terhadap pemilihan geuchik di kampung Gumpang Kecamatan Putri 

Betung Kabupaten Gayo Lues, maka dapat dikemukakan 

kesimpulan dan saran sebagai berikut. 

A. Kesimpulan 

Kriteria pemimpin yang disebutkan dalam Al-Qur’an adalah 

beragama Islam (QS. Al-Ma’idah [5]: 51), kuat fisik (QS. Al-

Baqarah [2]: 247), berilmu (QS. Al-Baqarah [2]: 247), adil (QS. An-

Nisa’ [4]: 58 dan amanah (QS. Al-Qashash [28]: 26. Dari penelitian 

ini peneliti menyimpulkan bahwa secara garis besar, masyarakat 

kampung Gumpang kecamatan Putri Betung sudah memahami 

kriteria pemimpin yang disebutkan dalam Al-Qur’an, namun 

pengetahuan itu bukan didapatkan langsung dari Al-Qur’an 

melainkan karena masyarakat merasa bahwa kriteria tersebut sesuai 

dengan ajaran agama Islam. Hal ini dibuktikan dari hasil wawancara 

dengan beberapa informan yang yang berasal dari kampung tersebut 

serta alternatif jawaban yang dipilih masyarakat tersebut 

berdasarkan beberapa pertanyaan yang diajukan. Namun dalam 

penelitian ini, peneliti menemukan bahwa pemahaman masyarakat 

kampung Gumpang masih dalam cakupan wilayah yang kecil, 

artinya belum keseluruhan masyarakat memahami kriteria 

pemimpin yang dijelaskan dalam Al-Qur’an bahkan dalam garis 

besarnya saja, apalagi jika nantinya dibandingkan dengan 

pemahaman secara tafsili (terperinci) sebagaimana yang dijelaskan 

di dalam kitab-kitab tafsir, maka presentase orang yang 

memahaminya akan jauh lebih sedikit. Sebagian masyarakat 

mengetahui ayat-ayat yang menjelaskan terkait kriteria pemimpin, 

namun masyarakat tidak mengetahui ayat-ayatnya. 

Dari segi penerapan atau pengaplikasiannya di dalam 

kehidupan sehari-hari, banyak masyarakat yang mengetahui 
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beberapa kriteria pemimpin dalam Al-Qur’an namun belum bisa 

menerapkannya. Maka dapat disimpulkan bahwa masyarakat 

kampung Gumpang belum menerapkan kriteria pemimpin 

berdasarkan Al-Qur’an secara keseluruhan. Artinya bagi masyarakat 

yang telah memahami kriteria pemimpin dalam Al-Qur’an belum 

mengaplikasikan pemahamannya secara kaffah. 

B. Saran  

Pelnellitian ini melrulpakan jelnis pelnellitian delskriptif selhingga 

sifat pelnellitiannya hanya be lrulpaya melnjellaskan data-data melngelnai 

kritelria pelmimpin yang dipahami dan ditelrapkan khu lsulsnya di 

kampulng Gulmpang kelcamatan Pu ltri Beltulng selcara apa adanya tanpa 

mellakulkan pelnellulsulran lelbih melndalam, salah satu lnya di selgi 

pelngambilan sampell, dimana pelnelliti melngambil sampell selcara acak 

tanpa melmisahkan belrdasarkan riwayat pe lndidikan. Artinya dalam 

pelnellitian ini, tidak me lngomparasikan antara pe lmahaman 

masyarakat yang me lnelmpu lh pelndidikan lanju ltan delngan 

masyarakat yang pe lndidikannya te lrpultuls. Hal ini tidak mu lngkin bagi 

pelnelliti u lntulk ditelliti selmulanya selkaliguls. Pelnellitian dari aspe lk 

komparatif di atas melmbulka kelselmpatan pada pelnelliti lainnya u lntu lk 

melnelliti lelbih lanju lt telrkait masalah ini lelbih lanju lt. 
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INSTRUMEN PENELITIAN 

KEPEMIMPINAN YANG BAIK MENURUT AL-QUR’AN 

DAN PENGAPLIKASIANNYA TERHADAP 

PEMILIHAN GEUCIK DI KAMPUNG GUMPANG 

KECAMATAN PUTERI BETUNG 

Pedoman Wawancara 

Adapun pedoman wawancara ini dirancang untuk 

mendapatkan informasi -informasi terkait pemahaman masyarakat 

terhadap ayat-ayat kepemimpinan dalam Al-Qur’an. 

1. Menurut bapak/ibu apakah masyarakat kampung Gumpang 

khususnya bapak/ibu sendiri mengetahui ayat-ayat tentang 

kriteria pemimpin yang baik dalam al-Qur’an? 

2. Apakah bapak/ibu memahami kriteria atau ciri-ciri pemimpin 

yang dijelaskan dalam al-Qur’an? Sejauh mana 

pengetahuannya? 

3. Apakah bapak/ibu mempunyai kriteria tersendiri dalam memilih 

pemimpin? Jika ada, maka kriteria seperti apa yang bapak/ibu 

inginkan? 

4. Apakah bapak/ibu sudah menerapkan pemahaman tersebut 

setiap kali memilih pemimpin? 

5. Apakah Menurut bapak/ibu apakah kriteria tersebut sesuai 

dengan landasan dalam al-Qur’an? 

6. Menurut bapak/ibu apakah seorang pemimpin harus 

mempunyai sifat adil dan amanah? 

7. Menurut bapak/ibu apakah seorang pemimpin harus beragama 

Islam? 

8. Menurut bapak/ibu apakah seorang pemimpin harus 

mempunyai fisik yang bagus? 

9. Menurut bapak/ibu apakah seorang pemimpin harus 

mempunyai ilmu yang bagus? 



 

 

10. Menurut bapak/ibu apakah memilih pemimpin harus yang 

berasal dari daerah atau suku yang sama atau boleh pemimpin 

yang berasal dari daerah lain? 

11. Menurut bapak/ibu bagaimana respon masyarakat kampung 

Gumpang dalam memilih pemimpin? Apakah antusias atau 

cenderung apatis? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN FOTO WAWANCARA 

a. Wawancara dengan informan 

 

  

 

 

 



 

 

b. Suasana Kampung Gumpang 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN DATA RESPONDEN 

1. Informan I 

Nama   : Ikhwan Sabri 

Pekerjaan : Geucik   

Usia : 38 Tahun 

Sebagai : Geucik 

2. Informan II 

Nama : Irwansyah 

Pekerjaan : Sekretaris desa 

Usia : 34 Tahun 

Sebagai : Perangkat desa  

3. Informan III 

Nama : Nurani 

Pekerjaan : Ibu rumah tangga 

Usia : 42 Tahun 

Sebagai : Masyarakat umum 

4. Informan IV 

Nama : Fatimah Siyep 

Pekerjaan : Ibu rumah tangga 

Usia : 40 Tahun 

Sebagai : Masyarakat umum 

5. Informan V 

Nama : Samsuar Efendi 

Pekerjaan : PNS 

Usia : 43 Tahun 

Sebagai : Masyarakat umum 

6. Informan VI 

Nama : Junaidi 

Pekerjaan : Petani 

Usia : 29 Tahun 

Sebagai : masyarakat umum 

7. Informan VII 

Nama : Samsul Bahri 

Pekerjaan : Petani 



 

 

Usia : 45 Tahun 

Sebagai : Masyarakat umum 

8. Informan IIX 

Nama : Muhammad Abduh 

Pekerjaan : Petani 

Usia : 37 Tahun 

Sebagai : Masyarakat umum 

9. Informan IX 

Nama : Safriadi 

Pekerjaan : Imam Kampung 

Usia : 51 

Sebagai : Perangkat kampung 

10. Informan X 

Nama : Siti fatimah 

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga 

Usia : 31 tahun 

Sebagai : Masyarakat umum  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

SURAT PENELITIAN PENELITIAN 

 

 

 



 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP  

1. Identitas diri:  

Nama    : Yusna Br Manik 

Tempat Tanggal Lahir : Gumpang, 30 September 2001 

Jenis Kelamin   : Perempuan  

Pekerjaan / NIM  : Mahasiswa / 200303130  

Agama    : Islam  

Kebangsaan   : Republik Indonesia  

Status    : Belum Menikah  

Alamat : Gumpang, Kecamatan Puteri 

Betung, Kabupaten Gayo Lues 

Email    : yusnamanik@gmail.com  

2. Orang Tua / Wali:  

Nama Ayah   : Muhammad Yunus 

Nama Ibu   : Siti Murni  

Pekerjaan Ayah  : Petani 

Pekerjaan Ibu   : Ibu Rumah Tangga 

3. Riwayat Pendidikan:  

SD Negeri 1 Puteri Betung Tahun Lulus : 2013 

SMP Negeri 1 Puteri Betung Tahun Lulus : 2016  

SMK PP Negeri kutacane Tahun Lulus : 2019  

UIN Ar-Raniry Banda Aceh Tahun Lulus : Sekarang  

4. Prestasi/Penghargaan:  

a. Juara 1 lomba kreasi busana muslim sekabupaten Aceh Tenggara  

b. Perwakilan sekolah dan kabupaten Aceh Tenggara dalam 

olimpiade Sains Plus Se-Sumatra Utara-Aceh 
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5. Pengalaman Organisasi:  

a. Anggota KAPMI (Kesatuan Aksi Pelajar Muslim Indonesia) Aceh 

Tenggara 2017/2018 

b. Anggota QAF UIN Ar-Raniry Banda Aceh 2021/2022 

  

 

 

 

 

 

 

Banda Aceh, 1 Juli 2024 

Penulis 

 

 

 

Yusna Br Manik 

NIM. 200303130 


